B uku ini mengajukan tesis yang luar biasa: bahwa se.
panjang sejarah, agama telah berjuang melawan ” agama”,

dan bukan non-agama, sebagaimana yang kita percayai.
Agama monoteisme yang berdasarkan kesadaran, wawasan,
cinta dan kebutuhan filosofis seseorang, selalu berdiri ber-
hadapan dengan agama yang lahir dari kebodohan dan ke-

takutan. Pembedaan inilah yang konon diabaikan oleh

intelektual Eropa, khususnya Karl Marx.

Dengan merujuk pada firman Allah SWT: ... bagimu
agamamu dan bagiku agamaku, Syariati mengungkapkan
bahwa sepanjang sejarah agama telah digunakan oleh para
tiran dan aristokrat untuk melegitimasi tindakan-tindakan
mereka.

Buku ini, Agama versus "Agama”, berasal dari dua kuliah
yang disampaikan oleh Ali Syariati di Husayniyah Irsyad,
Teheran, pada tanggal 12 dan 13 Agustus 1970. Buku inilah
yang telah membawa beribu-ribu anak muda kembali ke-
pada keimanan dan kepercayaan pada Tuhan.
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KATA PENGANTAR
.Agama versus “Agama” berasal dari dua kuliah yang di-
sampaikan: oleh Ali Syariati pada Husayniyah Irsyad di Tehe-
ran pada tanggal 12 dan 13 Agustus 1970. Dalam kuliah-
kuliah tersebut, ia mengajukan suatu tesis yang luar biasa,
bahwa sepanjang sejarah, agama telah berjuang melawan
"agama”; dan bukan non-agama, sebagaimana yang kita
percayat.i~ - o
.- Yakni, menoteisme, agama yang percaya bahwa Tuhan
itu Satu, agama yang dibawa oleh Nabi Ibrahim yang disebut
din-al-banif, ’agama yang benar’, terus-menerus, sepanjang
sejarah, berjuang melawan agama yang menolak bahwa Tuhan
itu Satu atau percaya bahwa tidak ada Tuhan (kufr, tak percaya,
ateisme) atau melawan agama yang percaya pada banyak tuhan
(syrik, politeisme, multiteisme), di mana yang terakhir ini telah
menjadi cabang dari penyembahan berhala.

Inilah rintangan pertama bagi pemahaman yang benar
terhadap agama dan suatu pembedaan yang konon diabaikan
oleh intelektual Eropa, khususnya Karl Marx. Marx, bersama
kaum intelektual Kristen Eropa yang mengkritik agama, tidak
memahami pentingnya perbedaan ini. Mereka hanya me-
mandang agama seperti yang dipraktikkan, lewat apa yang
disebut sosiologi agama sebagai ’fungsi kependetaan’ dari
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pemujaan status quo, apa pun yang terjadi, tanpa mempersoal-
kan hakikatnya, benar atau salah.

~ Tetapi, sepanjang sejarah agama memiliki fungsi lain yang
jauh lebih penting, fungsi yang dibawa oleh nabi-nabi pilihan
Tuhan, yaitu untuk menyeru manusia atau kaum yang menjadi
sasarannya. *Fungsi kenabian’ dari agama ini bertindak
»sebagai alat protes melawan nilai-nilai dan kebijakan-
kebijakan masyarakat yang dominan.”

Arti penting fungsi inilah yang diabaikan pada masa
Renaisans, Reformasi dan Abad Pencerahan. Ketika itu orang-
orang Eropa bereaksi terhadap penyalahgunaan agama oleh
kaum pendeta, yang beranggapan bahwa agama harus me-
ngontrol pikiran masyarakat, dengan menguasai kekuasaan
dan kekayaan. Dengan semua itu mereka mengeksploitasi dan
menindas manusia atas Nama Tuhan! Na‘udzubillah!

Fungsi kenabian merupakan konfrontasi dua dimensi. Ia
mengkonfrontasikan *diri’ (self) dan ’berhala-berhala psi-
kologis’ yang berada di dalamnya dan atau menghadapkan
diri’ dengan ’berhala-berhala-sosio-politik’ di dunia luar.

Konfrontasi dalam kedua kasus tersebut muncul lewat
bangkitnya kesadaran ganda tentang diri dan masyarakat.
Kesadaran akan menuntut konfrontasi diri yang berada di
dalam dan menyingkapkan selubung-selubung yang berada
di luar. Syariati dan para aktivis Muslim Iran yang lain, baik
*para ulama’ maupun ’para intelektual’, yang telah mengerti
fungsi kenabian dari agama, membangun kesadaran khas ini,
yang memanifestasikan dirinya dalam bentuk kemampuan
‘melihat segala sesuatu sebagaimana adanya’. Itulah kekuatan
yang menyerupai kenabian, yang dimiliki oleh nabi-nabi
seperti Ibrahim, Musa, Isa dan Muhammad - salam sejahtera

1. Patrick McNamara, Religion: North American Style, hlm. 31.
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bagi mereka — dan studi tentang metode-metode yang mereka
pakai, telah mengajarkan kemampuan ini. Seseorang yang
punya kemampuan ini disebut dalam terminologi Islam sebagai
seorang,’penghancur berhala’.

Pada. tingkat psikologis, seseorang harus memulainya
dengan kesadaran tentang diri, menjadi sadar tentang ’berhala-
berhala’ yang ada di dalam dirinya sebelum ia mempunyai
kemampuan menyadari *berhala-berhala’ tersebut di dunia luar
dan dalam jubah sosio-politiknya. Apabila seseorang memulai
dengan arah yang sebaliknya, maka akan muncul suatu jurang
kredibilitas seperti seseorang yang mencoba menolong orang
lain mengembangkan kesadaran tentang tuhan-tuhan palsu
ini sebelumia menyingkirkannya dari dirinya sendiri. Proses
yang terbalik tidak akan menghasilkan kebenaran dan ia akan
dengan mudali terjerumus ke dalam ’fungsi kependetaan’
‘agama, sesuatu yang justru menjadi keberatan bagi seseorang
manakala ia pertama kali berada di perbatasan antara ke-
sadaran diri dan sosial.

Berhala-berhala psikologis jelas bukan berarti patung-
patung, seperti yang dijelaskan Syariati. Dia menulis dalam
Hajj: Reflection onit’s Rituals? bahwa berhala psikologis itulah
yang mesti dihancurkan seseorang dari dirinya sendiri, karena
hal itulah yang menghalangi keterikatan penuh seseorang
dengan Tuhan. Yang dimaksudkannya dengan kata 'meng-
hancurkan’ ialah seseorang menjadi sadar sepenuhnya ter-
hadap kekuasaan yang dimilikinya terhadap Anda.

Bentuk-bentuk Berhala Psikologis
» Apakah berhala psikologis itu? Jabatan Anda? Nama baik

2. Diterjemahkan dan diterbitkan oleh ABJAD, hlm. 135.




Anda? Posisi Anda? Profesi Anda? Kekayaan Anda? Tempat
tinggal Anda? Taman Anda? Mobil Anda? Orang yang Anda
cintai? Keluarga Anda? Pengetahuan Anda? Gelar Anda?
Kesenian Anda? Spiritualitas Anda? Baju Anda? Kemasyhuran
Anda? Tanda tangan Anda? Jiwa Anda? Masa muda Anda?
Kecantikan ‘Anda?

”Saya tidak tahu. Anda sendiri yang mengetahuinya....
Saya hanya dapat memberikan tanda-tandanya kepada Anda:
Apa pun yang memperlemah Anda di atas jalan keimanan.
Apa saja yang mengajak Anda berhenti dalam berbuat. Apa
saja yang membawa keraguan terhadap tanggung jawab Anda.
Apa saja yang melekat pada Anda dan menarik Anda ke
belakang. Apa saja yang telah Anda susun dalam hati yang
tidak membolehkan Anda mendengar pesan supaya mengakui
kebenaran. Apa saja yang menyebabkan Anda lari. Apa saja
yang membawa Anda kepada justifikasi, legitimasi, hermenetik
mencari kompromi dan cinta yang membuat Anda buta dan
tuli.”3 '

Berhala-berhala pada Tingkat Sosio-Politik

Keadaan menjadi lebih komplek pada tingkat-sosio-
politik. Manakala kekuatan-kekuatan kekuasaan, prestise atau
kependetaan, benar atau salah, secara langsung berhadapan
dengan fungsi kenabian yang menentangnya, dalam:jubah
mereka yang menolak eksistensi Tuhan atau melegitimasi
kepercayaan terhadap eksistensi tuhan-tuhan mereka, ‘kon-
frontasi tersebut langsung dan terbuka: monoteisme versus
ateisme (kufr); monoteisme versus multiteisme (syirk); mono-
teisme versus penguasa tiran (taghut); monoteisme versus pe-

3. Ibid., hlm. 137.
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nyembahan berhala. Tipe ini telah dicatat dalam sejarah meski
tidak-dikemukakan dalam terminologi-terminologinya sendiri.
Yakni, perhatian utama lebih diberikan pada kekuasaan dan
kemenangan, betapa pun ia bersifat sementara, daripada prin-
sip-prinsip dan nilai-nilai kemanusiaan terkait.

. Keadaan yang sulit dideteksi adalah keadaan ketika
kekuatan-kekuatan kufr atau kekuatan-kekuatan multiteisme
terletak di;bawah selubung para penganut monoteisme dan
berpura-pura, dengan kata-kata mereka sendiri, menjadi apa
yang tidak ada dalam hati mereka sendiri: monoteisme ver-
sus kemunafikan (nifaq).

; S'eiqaré lahiriah menyatakan percaya terhadap Tuhan yang
Satu ‘dan mendukung kepercayaan tersebut, tetapi mereka
téfus-menetiis menghambat kemajuan dan kemenangan akhir-
nya, Pandangan Syariati, suatu pandangan yang secara kon-
sisten ditemukan dalam semua karya-karyanya, adalah bahwa
kekiatan-kekuatan inilah yang telah melanda sejarah Islam
dan membawanya kepada titik keadaan yang sekarang. Ke-
kuatan-kekuatan ini menyadarkan kita akan kenyataan bahwa
apabila mereka berkonfrontasi secara tak langsung, mereka
akan memperoleh sukses yang lebih besar dalam mencegah
tersebarnya agama Tuhan, yang implementasinya justru me-
ripakan tujuan penciptaan. Kekuatan-kekuatan ini bergerak
di bawah tanah, mengganti baju mereka dan menampakkan
diri seperti orang-orang yang penuh iman dan rasa keagamaan
dan hanya sekaranglah, serta dalam 1400 tahun dari sejarah
Islam, individu-individu yang sadar telah dapat melakukan
fungsi-kenabian dari agama, yang membedakan antara ke-
benaran dan kepalsuan, serta membongkar kontradiksi-
kontradiksi dan kemunafikan.




Wahyu Berakhir dengan Nabi Muhammad Tetapi Fungsi yang
Menyerupai Kenabian yang Menyeru kepada Monoteisme
Hidup Terus '

Dalam pandangan Islam, Muhammad — salam dan sejah-
tera semoga Allah berikan kepada beliau beserta keluarganya
— adalah penutup para nabi. Wahyu berakhir dengannya dan
tidak akan ada nabi lagi sampai akhir zaman, ketika Nabi Isa
akan kembali lagi setelah munculnya seorang juru selamat.*
Tetapi fungsi kenabian, yang menyeru masyarakat dan bangsa-
bangsa kepada kebenaran, tidak berakhir dengan berhentinya
wahyu, tetapi, lebih dari itu, menjadi tanggung jawab yang
diberikan kepada semua manusia untuk meneruskannya. Akan
tetapi, hanya sedikit orang yang memiliki keberanian untuk
mengambil-alih tugas itu, untuk mencapai kesadaran akan ke-
tidaksempurnaan mereka dan berusaha mencapainya seperti
mereka berusaha menyadarkan orang lain akan kepalsuan
situasi kemanusiaan mereka. Tanggung jawab ini, dalam pan-
dangan Syariati, merupakan tanggung jawab para ulama dan
kaum intelektual yang tercerahkan.’

Multiteisme dan Masyarakat

Kita merujuk lagi pada Hajj: Reflections on it’s Rituals,®
Dan di sini, sistem sosiallah yang dituju, infrastrukeur kelas,
masyarakat dan kekuasaan-kekuasaan yang mengaturnya,
mereka yang terlibat dalam nasib masyarakat, rakyat dalam
hubungannya dengan Tuhan dap terhadap para pembela dewa.
Di sini kejahatan utama dan musuh bebuyutan masyarakat

4. Ibid., hlm. 138.
S. Ibid., hlm. 139.
6. Ibid.

12




dibicarakan, para korban, bukan jenis manusia atau masyarakat
manusia. Melainkan kelas, ’sekelompok orang’.

*Hanyalah dalam hubungannya dengan masyarakat maka
sebuah berhala dibangun dan seorang taghut disembah, dapat
menempati posisi Tuhan, sifat-sifat Tuhan dan gelar serta hak-
hakistimewa Tahan. Hanyalah dalam hubungan Tuhan dengan
manusia, bukan dengan dunia dan alam, multiteisme merasuk

sehingga liamba-hamba Tuhan terlempar ke dalam perbudak-
;an, dan meskipun imajinasi para ilmuwan yang berpikir dalam
‘kesunyian—yang membaca fakta-fakta dalam buku-buku teks,

bukan :dalam konteks realitas — tawhid dan syirk bukanlah
sekadar pandangan-pandangan filosofis atau gagasan-gagasan

.teologis yang dibicarakan di dalam ruangan berdinding empat
.di-seKolah=sekolah dan tempat-tempat peribadatan.

" “»Lébih ‘dari itu, berhala dan taghut adalah realitas yang
hldup, di ‘dalam kedalaman sifat primordial manusia, dalam
konteks kehidupan orang banyak, dalam inti pertentangan-
pertentangan, kontradiksi-kontradiksi, gerakan sejarah, perang
antarkelas masyarakat dan musuh rakyat sepanjang masa.
Bertentangan dengan apa yang dibayangkan oleh para pemikir

yang berplklr dalam kesunyian, syirk adalah suatu agama,

agama yang berkuasa sepanjang sejarah. Ya, candu masyarakat!

*Dan tawhid, agama yang dikutuk sejarah. Darah masya-
rakat. Sifat primordial, misi, senjata rakyat dan tragedi ke-
manusiaan yang paling besar, paling dalam dan paling misterius
- sedemikian banyak sehingga para intelektual masih belum
menemukannya — adalah perbudakan rakyat dengan pernyata-

an tunggal tentang kemerdekaan rakyat. Kematian dan

kesengsaraan rakyat dengan menggunakan sumber-sumber
kehidupan pokok dan kehormatan rakyat! Bagaimana?
Dengan mengaburkan agama lewat agama! Kemunafikan
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sejarah yang besar. Iblis dalam bayangan suci Tuhan

Para Penganut Multiteisme Melegitimasi Agama

Para penganut multiteisme terus memberikan legitimasi-
legitimasi bagi agama palsu itu: "Bersabarlah, wahai saudaraku
yang beragama. Tinggalkan dunia bagi mereka yang men-
cintainya. Biarlah lapar menjadi modal bagi ampunan ter-
hadap dosa-dosamu. Terimalah neraka kehidupan demi pahala
surga di Hari Kemudian. Seandainya engkau tahu pahala
orang-orang yang menerima penindasan dan kemiskinan di
dunia ini! Tahanlah perutmu dari makanan, wahai saudara,
supaya engkau dapat melihat cahaya hikmah. *Apakah obat-
nya?’ Apa pun yang menimpa kita. Suratan takdir telah ditulis
di atas kening kita dari dulu: Orang kaya adalah kaya karena
telah dituliskan demikian dari dalam rahim ibunya dan orang
sengsara adalah sengsara karena telah dituliskan demikian

_sejak di dalam rahim ibunya. Setiap protes adalah protes me-
lawan Kehendak Tuhan. Bersyukurlah atas yang Ia berikan
dan yang tidak Ia berikan.

»Biarlah perbuatan setiap orang dihitung pada Hari Per-
hitungan. Sabarlah terhadap penindasan dan bersyukurlah bagi
kemiskinan. Janganlah mengucapkan sepatah kata pun se-
hingga engkau tidak akan kehilangan pahala atas kesabaran
di Hari Kemudian. Bebaskan badanmu seakan-akan tidak
membutuhkan pakaian! Jangan lupa bahwa protes terhadap
makhluk adalah protes melawan Sang Pencipta. Perhitungan
kebenaran dan keadilan adalah pekerjaan Tuhan, bukan peker-
jaan manusia. Setelah kematian, bukan dalam kehidupan
sekarang. Jangan menghakimi karena hakim pengadilan adalah

7. Ibid.
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Tuhan. Jangan malu pada Hari Kebangkitan ketika engkau
melihat Tuhan, Sang Maha Pengasih, Maha Penyayang, me-
maafkan orang yang menindas yang engkau tidak memaafkan-
nya di dunia ini. Setiap orang bertanggung jawab atas per-
buatannya sendiri.” Dan seterusnya dan seterusnya. Agama
multiteisme terus-menerus menipu rakyat ke dalam kepercaya-
an bahwa semua ini adalah ketetapan Tuhan.

Syariati meneruskan, "Dan karena demikian (macam-
macam legitimasi dan justifikasi) maka sepanjang sejarah, di
mana seorang nabi diutus Tuhan dari kalangan masyarakatnya
sendiri atau seorang pencari keadilan muncul dari kalangan
rakyat dengan beban tanggung jawab menyeru anak-anak
Habil - rakyat — kepada monoteisme, keadilan dan kesadaran,
mereka menyerangnya dengan penuh kekuatan dan
membunuhnya. Dan setelah satu generasi atau kurang dari
itu, mereka akan meratapinya, mewarisi imannya dan menjadi
penjaga ummah-nya. Apabila seorang nabi memperoleh ke-
menangan atas mereka, mereka menyerahkan diri, mengganti
baju mereka dan dalam satu generasi atau kurang menjadi
khalifah dan wakilnya, pejuang bendera, Kitab Suct, pelindung
dan pedangnya...!

”Musa menenggelamkan Fir‘aun ke dalam air Sungai Nil
dengan kekuatan mukjizat tangan putih monoteisme, me-
ngubur Qarun ke dalam tanah dan menghancurkan agama
jahiliyah beserta para pembantu misinya. Tetapi Fir‘aun yang
tenggelam dalam Sungai Nil segera menampakkan kepalanya
dari Sungai Jordan dan menjadi pewaris Musa atas nama.
Shamoon, menguasai para pembantu Musa, dan tidak mendera
mereka. Para tukang sihir Fir‘aun menjadi anak-anak Aaron
dan sahabat Musa, menguasai Pentateuch, tidak lagi menjadi
ahli sthir. Balaam menjadi tanda Tuhan. Qarun menerima ke-
percayaan dari para penganut monoteisme; dan ketiganya
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mencaplok Palestina atas nama tanah yang dijanjikan.”

Hal ini terus berlanjut sepanjang sejarah dan kemudian,
akhir-akhir ini, ”Revolusi di Perancis mencabut feodalisme.
Qarun, si tuan tanah, dihukum rajam di pinggir desa. Dia
segera kembali ke kota dan menjadi seorang bankir. Kepala
Fir‘aun dipancung dengan pisau guillotine revolusi. Dia di-
singkirkan dari istana Versailles tetapi dengan kekayaan Qarun
dan ilmu sihir Balaam, dia menampakkan kepalanya dari kotak
suara demokrasi.”®

Syariati Memperingatkan Bahaya-bahaya Multiteisme

»Musuh Anda tidaklah selalu bersenjata atau seorang
prajurit. Tidak selalu eksternal, tidak selalu tampak. Kadang-
kala ia adalah: sebuah sistem; emosi; pikiran; hak milik; cara
hidup; cara bekerja; jalan berpikir; alat bekerja; dalam bentuk
produktivitas; sejenis konsumsi; kebudayaan; kolonialisme
budaya; penipuan agama; eksploitasi kelas; media massa.
Terkadang birokrasi; teknokrasi dan otomisasi; patriotisme,
nasionalisme atau rasisme; egotisme Nazi, penambang emas
kaum borjuis atau cinta ancaman militer. Terkadang pemujaan
kesenangan, pemujaan epikurisanisme (kesenangan inderawi),
pemujaan idealisme subjektif atau materialisme objekdif....

»Ini adalah berhala-berhala multiteisme baru, Lata dan
“UJzza suku Quraisy yang baru, tiga ratus enam puluh berhala,
Ka‘bah peradaban ini!

*Dengan memahami bentuk-bentuk multiteisme, Anda
akan menyadari apa arti menyembah Tuhan. Betapa luas
makna dan keagungan misi monoteisme!”?

8. Ibid.
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Kesimpulan

Agama versus “Agama’”, yang diterjemahkan di sini untuk
pertama kali ke dalam bahasa Inggris, telah membangkitkan
kesadaran religius dan kesadaran yang menyerupai kenabian,
benar-benar membawa beribu-ribu anak muda kembali kepada
keimanan dan kepercayaan pada Tuhan. Syariati, dengan cara-
nya yang unik, menandai dengan tegas garis-garis dan me-
nunjukkan tanda-tanda yang membedakan antara agama yang
palsu yang termanifestasikan sepanjang sejarah dalam bentuk
suatu ’fungsi kependetaan’, benar atau salah, yang memuja
bangsa dan agama yang asli dari Tuhan dan ’fungsi-kenabian’-
nya yang membedakan antara benar dan salah dan kemudian
menyeru bangsa kepadanya.

Laleh Bakhtiar
Albuquerque, NM
12 Oktober 1988

9. Op.Cit., him. 139.

17






KULIAH PERTAMA

Pengantar

Permasalahan yang akan saya bahas selama dua malam -
malam ini dan besok malam - seperti yang baru saja diumum-
kan, adalah agama versus agama. Barangkali terdapat ketidak-
jelasan tentang ungkapan ini. Ketidakjelasan tersebut merupa-
kan suatu konsekuensi dari kenyataan bahwa kita, sampai seka-
rang, mengira bahwa agama selalu bertentangan dengan ke-
kufuran, dan bahwa sepanjang sejarah, terjadi pergulatan an-
tara agama dan non-agama. Karena inilah interpretasi tentang
’agama versus agama’ barangkali tampak asing, tak jelas, aneh
dan tak dapat diterima.

Akhir-akhir inilah saya tertarik kepada kenyataan — mung-
kin saya menyadarinya beberapa waktu yang lalu tetapi tidak
dengan kejelasan dan ketepatan yang sama dengan yang saya
pahami sekarang — bahwa, bertentangan dengan konsep ini,
sepanjang sejarah, agama selalu berjuang melawan agama dan
tidak pernah dalam pengertian yang kita pahami sekarang,
agama lawan non-agama.

Manakala sejarah diperbincangkan, maka yang dimak-
sud bukanlah penggunaan sehari-hari dari kata ’sejarah’, yaitu
’sejarah munculnya peradaban dan tulisan’, yang saya rujuk,
melainkan permulaan kehidupan sosial dari umat manusia
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masa sekarang di muka bumi. Dengan demikian, sementara
awal tulisan bermula 6000 tahun yang lalu, sejarah yang saya
perbincangkan adalah lebih dari 20000 atau 40000 tahun
yang lalu. Karena itu, melalui berbagai bidang — arkeologi,
sejarah, geologi, studi tentang mitos-mitos dan legenda — kita
punya kurang-lebih ringkasan pengetahuan tentang umat
manusia yang pertama, gaya hidupnya, tipe kepercayaan dan
arah perubahan-perubahan sosialnya sampai saat sekarang.

Sepanjang masa-masa tersebut, yang bagian-bagian awal-
nya telah diceritakan melalui mitos-mitos dan legenda, sebagai-
mana kita hidup dekat dengannya hari ini, menjadi makin
jelas dan terdokumentasi dengan baik dan sejarah itu sendiri
mulai menceritakannya kepada kita bahwa dalam semua tahap,
agama senantiasa tandang melawan agama. Sepanjang sejarah,
tanpa kecuali, agamalah yang dengan tak putus-putusnya ber-
juang melawan agama. Karena itu, tidak ada preseden sejarah
bagi masyarakat non-agamis. Tidak ada manusia non-agamis
dalam ras apa pun, dalam masa kapan pun, dalam fase per-
ubahan sosial di bagian muka bumi yang mana pun.

Dalam beberapa tahun terakhir, dari masa ketika per-
adaban, pemikiran, logika dan filsafat mulai tumbuh, sesekali
kita temukan individu-individu yang tidak menerima Hari
Kebangkitan atau Tuhan, tetapi sepanjang sejarah tidak pernah
individu-individu ini membentuk suatu kelas, kelompok atau
masyarakat.

Menurut Alexis Carrel, sejarah masa lalu senantiasa terdiri
atas masyarakat dan masyarakat-masyarakat tersebut, dalam
pengertian umum, terstruktur menurut agama. Titik pusat,
jantung dan basis setiap masyarakat adalah ketuhanan, iman
keagamaan, seorang nabi atau sebuah kitab keagamaan dan
bahkan bentuk fisik setiap kota merupakan tanda kondisi spi-
ritual masyarakat tersebut.
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Sepanjang Abad Pertengahan dan bahkan sebelum Nabi
Isa, “qlaihissalam, di Timur dan di Barat, semua kota terdiri
atas suatu komplek rumah atau komplek bangunan — di mana
bangunan-bangunan tersebut sering bersifat kesukuan - akan
tetapi dalam setiap fase dari suatu suku, berdasarkan aris-
tokrasi atau berdasarkan kondisi sosialnya, komplek itu di-
letakkan di tempat yang tinggi, lebih besar, lebih penting dan
lebih dekat kepada jantung kota atau yang lainnya dalam ben-
tuk masyarakat tanpa kelas. Bagaimanapun, kesamaan-yang
ada di semua kota besar, baik dalam peradaban Timur maupun
Barat, adalah bahwa semua kota tersebut bersifat simbolik.
Suatu kota yang simbolik adalah kota yang memperlihatkan
dirinya dalam bentuk yang jelas dan tertentu. :

Simbol ini, yang merupakan tanda karakter kota besar
tersebut, adalah sebuah kuil, sementara tanda ini sekarang
jelas kehilangan peranannya. Sebagai contoh, Teheran bukan-
lah kota simbolik. Karena, kalau kita tinjau posisi bangunan-
bangunannya, kita melihat bahwa bangunan-bangunan ter-
sebut tidak bergabung mengelilingi suatu pusat, sebuah
bangunan keagamaarn ataupun non-agamis. Artinya bangunan-
bangunan tersebut tidak memiliki suatu jantung atau suatu
pusat. Tetapi dalam foto udara dari kota Masyhad, terlihat
jelas bahwa kota ini adalah kota simbolik, suatu kota yang
komplek bangunan-bangunannya bergabung mengelilingl
suatu pusat yang merupakan jantung dan penyokong kota
tersebut.

Mengapa kota-kota ini simbolik? Karena, secara esensial,
tidak ada arsitektur — apakah arsitektur sebuah peradaban,
negara ataupun kota — hadir tanpa penjelasan keagamaan.
Semua buku yang dapat kita lihat, bahkan dalam bahasa Per-
sia sendiri, buku-buku yang telah ditulis tentang kota-kota
seperti The History of Qum, Balkh. Bukhara, Naishabur, The
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Apa yang sekarang kita definisikap sébagai ateisme, nop.-
agama atauvanti-agama, merupakan konsep Yang sangat bapy,.



Barat, bahwa kufr berard tidak adanya kepercayaan umat
manusia terhadap Tuhan, terhadap metafisika dan terhadap
alam lain. Dalam Islam, dalam semua teks kuno, dalam semua
dlperbmcangkan bukan dalam pengertian non-agama. Me-
ngapa? Karena tidak ada yang disebut sebagai non-agama itu.

Jadi, kufr (yang kini didefinisikan sebagai tidak percaya
atau tidak beriman) dengan sendirinya merupakan suatu agama
sebagaimana satu agama menunjuk kepada agama lain sebagai
kufr, begitu juga agama yang dianggap kufr itu menunjuk ke-
pada kepercayaan-kepercayaan yang lain sebagai salah satu
di antara kepercayaan-kepercayaan yang kufr. Kufr, dengan
demikian, berarti agama lain, bukan non-agama.

Jadi, sepanjang sejarah, baik sejarah agama-agama Ibrahim
ataupun agama-agama Timur dan Barat — dalam bentuk apa
pun — di mana seorang nabi atau suatu revolusi keagamaan
muncul atas nama agama, pertama dimanifestasikan langsung
dan beroposisi terhadap agama yang ada pada masanya dan
kedua, kelompok atau kekuatan pertama yang bangkit me-
lawan agama ini, menentangnya, bertahan dan menimbulkan
suatu pertempuran, adalah kelompok-kelompok agama.

Di sini kita menghadapi suatu hal yang sangat penting
yang memecahkan persoalan yang paling mendasar tentang
penilaian para intelektual dunia dewasa ini dan kemudian kita
juga dapat menguji serta menganalisis secara  ilmiah dan his-
toris penilaian terbesar yang telah dibuat para intelektual dunia
dalam hubungannya dengan agama. '

'Penilaian - yaitu, penilaian para intelektual dalam hubung-
annya dengan agama — bahwa agama menentang peradaban,
kemajuan, rakyat dan kebebasan atau bahwa agama kurang
memperhatikan masalah-masalah tersebut adalah penilaian
+ yang lahir berdasarkan studi ilmiah yang objektif dan cermat
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tentang realitas dan pengalaman-pengalaman historis yang
berkesinambungan. Itu bukan kutukan, bukan ekspresi kha-
yalan yang lahir dari balas dendam dan kebencian atau mak-
sud-maksud jahat dan permusuhan. Sebaliknya, ia berasal dari
pengalaman dan merupakan suatu kesimpulan ilmiah berdasar-
kan realitas yang ada dalam sejarah, dalam masyarakat dan
dalam kehidupan umat manusia.

Tetapi mengapa, pada saat yang sama, dalam pandangan
saya, kesimpulan tersebut tidak benar? Karena kita sekalipun
yang merupakan para pengikut suatu agama, yaitu, kita yang
adalah tipe-tipe manusia beragama, tidak tahu bahwa, sepan-
jang sejarah, terdapat dua agama - dalam bentuk yang berbeda
tetapi, dalam kenyataan, satu - yang bertikai, berperang dan
dalam konflik satu sama lainnya. Kedua agama ini tidak hanya
memiliki perbedaan-perbedaan satu sama lain, tetapi, seperti
saya katakan, secara esensial perang agama dan ideologi masa
lampau adalah perang antara kedua agama ini tetapi karena
alasan khusus, kita tidak menyadarinya pada saat itu.

Jadi, akibatnya, kita pertama-tama memiliki pandangan
umum tentang agama. Kita menerimanya secara umum dan
kemudian membuktikannya dalam agama kita sendiri secara
khusus. Tetapi metode ini salah. Inilah kesalahan yang didesak-
kan oleh kekuatan-kekuatan anti-agama dalam dua atau tiga
abad terakhir, khususnya, pada abad ke-19, yang merupakan
puncak penolakan terhadap agama di Eropa, karena mereka
tidak mampu memisahkan kedua agama tersebut, padahal
keduanya bukan hanya berbeda, tetapi bahkan saling berten-
tangan. Secara esensial, keduanya tak henti-hentinya bertikai,
sepanjang sejarah dan masih akan berlanjut demikian untuk
seterusnya.

Penilaian mereka adalah tepat bagi satu pihak dari agama
ini dan memang benar serta terbukti, atas dasar realitas sejarah,
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tetapi mereka tidak menyadari pihak lawan dari agama ini -
yang juga merupakan sebuah agama - sebagaimana kita yang
beragama tidak menyadari tentang agama yang lain. Penilaian
yang benar yang sesuai dengan sebagian dari realitas ini secara
otomatis digeneralisasi hingga mencakup semua realitas, bah-
kan setengah bagian lain yang kontradiktif, yaitu, yang ber-
tentangan dengan agama ini dan di sinilah letak kesalahan-
nya.

Seperti yang saya katakan, kedua agama ini, dalam ben-
tuknya yang beraneka, berbeda satu sama lain. Jika kita ingin
menimbang semua kualitas kedua agama ini dan menghitung
kualitasnya, apa pun kualitas yang kita buktikan dalam satu
cara terhadap salah satunya, kita terpaksa harus meniadakan
kualitas yang sama untuk agama yang lain.

Karena terminologi-terminologi yang saya gunakan adalah
terminologi-terminologi yang telah kita kenal, tetapi karena
ia mempunyai arti yang lain, saya mohon agar ketika saya
menggunakan sebuah istilah, Anda tidak mendefinisikannya
menurut pengertian yang telah ada dalam pikiran Anda se-
belumnya. Sebaliknya, definisikan dan nilailah kata tersebut
secara samar-samar menurut definisi khusus yang saya per-
gunakan,

Pertama-tama saya akan memberi sedikit penjelasan ten-
tang ambiguitas yang ada dalam kata-kata ini $erta kata-kata
yang kabur maknanya, yang menyebabkan kebingungan
tentang dua subjek yang sebenarnya terpisah sama sekali.
Kata-kata tersebut ialah: kufr, syirk (multiteisme) dan pagan-
isme atau idolatry (menyembah berhala) yang selalu kita
gunakan dalam terminologi keagamaan.

Kufr (Menolak Kebenaran)
Kufr berarti menutup atau menanam. Ketika berladang,
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sebuah biji ditanam dan kemudian ditutup dengan tanah. Di
dalam hati manusia, kebenaran itu ada tetapi karena alasan-
alasan tertentu, kebenaran ditutup oleh tirai kebodohan, per-
musuhan, pencarian kepentingan-kepentingan pribadi atau ke-
dunguan yang absolut, ini disebut kufr. Akan tetapi, kufr ini
tidak berarti tertutupnya kebenaran agama oleh yang non-
agama. Tetapi, kufr berarti tertutupnya kebenaran sebuah
agama oleh agama yang lain.

Multiteisme (Syirk)

Syirk atau multiteisme bukan berarti tidak adanya tuhan.
Tetapi, orang-orang multiteis mempunyai tuhan yang lebih
banyak daripada yang kita miliki! Seorang multiteis bukanlah
orang yang tidak percaya pada tuhan. Ia bukanlah orang yang
tidak menyembah tuhan. Sebagaimana kita ketahui, mereka
yang menentang Isa, Musa dan Ibrahim adalah orang-orang
multiteis, bukan orang-orang yang tidak bertuhan.

Siapakah kaum multiteis itu?> Mereka bukanlah orang-
crang yang tidak percaya kepada tuhan. Mereka adalah
orang-orang yang percaya kepada banyak tuhan lebih daripada
yang sebenarnya. Karena, mereka punya tuhan lebih. Mereka
adalah penyembah banyak tuhan. Dengan demikian, dari sudut
pandang keilmuan, seorang yang tidak memiliki iman ke-
agamaan dan rasa keagamaan tidak dapat disebut orang yang
multiteis karena orang-orang multiteis memiliki banyak tuhan.

Mereka punya bermacam-macam tuhan. Mereka percaya
akan penghambaan mereka terhadap tuhan-tuhan tersebut dan
pada pengaruh tuhan-tuhan tersebut terhadap nasib dunia dan
takdir mereka sendiri. Jadi, sebagaimana kita memandang
‘Tuhan, demikian pulalah pandangan seorang multiteis tentang
tuhan-tuhannya sendiri.

Oleh karena itu, dari sudut pandang emosi, seorang multi-




teis adalah orang beragama. Dia adalah seorang individu yang
religius tetapi dari sudut pandang makna dan sudut pandang
realitas agama, dia adalah orang yang tersesat. Agama yang
sesat adalah sesuatu yang berbeda dari non-agama. Dengan
demikian, multiteis adalah sebuah agama dan dikenal oleh
banyak orang sebagai bentuk agama yang paling tua di
kalangan masyarakat manusia.

Penyembahan Berhala

Penyembahan berhala merupakan suatu bentuk khusus
dari multiteisme. Penyembahan berhala tidak sinonim dengan
multiteisme. Multiteisme telah dikenal sebagai agama masyara-
kat awam sepanjang sejarah dan, pada satu fase, multiteisme
termanifestasi dalam bentuk penyembahan berhala (idolisme).
Jadi, penyembahan berhala berarti membuat patung-patung
atau benda-benda suci yang, menurut para pengikutnya, yaitu,
pengikut agama multiteisme, suci atau termasuk suci.

Karena itu, patung-patung tersebut sama dengan tuhan
atau mereka percaya bahwa pada dasarnya patung itu adalah
tuhan atau perantara atau wakil-wakil tuhan dan, bagaimana-
pun, mereka percaya bahwa masing-masing tuhan ini aktif
atau berpengaruh dalam salah satu bagian kehidupan dan
dunia. Jadi, penyembahan berhala merupakan satu bagian dari
agama multiteisme.

Dalam Kitab Suci Al-Quran, ketika mereka (orang-orang
multiteis, penyembah berhala) dikecam atau ketika mereka
diajak berdebat dan dikritik, diupayakan agar dialog-dialog
dengan mereka dilakukan dalam term-term yang lebih umum
dan melibatkan kalangan multiteis maupun para penyembah
berhala. Mengapd. Agar penilaian yang kini muncul dalam
benak, nantinya tidak terwujud. Kita mengetahui bahwa gerak-
an Islafn bukan hanya menentang bentuk-bentuk penyembah-
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an berhala yang ada tetapi lebih dari itu, kita mengetahui
bahwa serangan Islam, mengikuti gerakan-gerakan monoteis-
tik masa lalu, merupakan serangan terhadap akar-akar agama
multiteisme secara umum dan dalam bentuk apa pun, termasuk
bentuk penyembahan patung dan kita membayangkan bahwa
kita harus mengetahui pihak oposisi (yaitu, agama multiteisme)
ketika ia berbentuk penyembahan berhala, karena Kitab Suci
Al-Quran mengatakan, “Apakab kamu menyembah apa-apa
yang kamu buat sendiri¢” (QS 37:95).

Apakah sepanjang sejarah dan di seluruh bentang wilayah
geografis yang disembah hanyalah patung kayu dan batu yang
dibuat dengan tangan-tangan kita sendiri? Tidak. Multiteisme
sejak dulu dan sampai sekarang termanifestasi dalam ratusan
bentuk fisik dan non-fisik sebagai salah satu agama yang umum
dalam sejarah kemanusiaan. Salah satu bentuknya, pada masa
sekarang, dalam semua masyarakat manusia, adalah penyem-
bahan berhala dalam bentuk kebodohan orang-orang Afrika
dan Arab.

YApakab kamu menyembah sesuatu yang kamu buat
sendiri?” merupakan suatu prinsip umum. Kalimat ini merupa-
kan deskripsi tentang sikap penyembahan religius dalam agama
multiteisme. Agama multiteisme ini bergerak maju, sepanjang
sejarah, berdampingan dan setahap demi setahap, seiring
dengan agama monoteisme dan terus bergerak maju dengan-
nya. Hal ini, tidak pernah berhenti dengan kisah Ibrahim atau
dengan munculnya Islam. Tetapi, terus berlanjut.

Monoteisme (Tauhid)

Ini merupakan pembahasan yang berhubungan dengan
sejarah agama-agama, tetapi saya akan berupaya untuk ber-
bicara dalam term-term Islam dan dari kebudayaan kita sen-
diri. Di garis depan agama, yaitu, pada salah satu dari dua
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garis depan, terdapat penyembahan terhadap Tuhan Yang Satu,
Tuhan Yang Maha Menjaga, Maha Berkehendak, Maha Pen-
cipta dan Penentu alam. Ini adalah sifat-sifat Tuhan dalam
semua agama keturunan Ibrahim. Ada Sifat Pencipta, yaitu,
Dialah yang menciptakan segala sesuatu di muka bumi. Ada
Sifat Berkehendak, yaitu, dunia bergerak dan dibimbing
melalui Keinginan-Nya.

Sifat yang lain ialah sifat yang mengatur eksistensi dan
yang memiliki Pandangan dan Kesadaran Absolut ke seluruh
alam. Pada saat yang sama, Tuhan adalah tujuan yang kepada-
Nyalah seluruh eksistensi dan makhluk bergerak dan Dia me-
nentukan tujuan alam semesta,

Penyembahan terhadap Kekuatan Absolut yang merupa-
kan seruan besar dari semua tradisi Ibrahim, yang pada dasar-
nya merupakan tujuan Nabi Ibrahim dalam menyampaikan
seruannya yang sangat terkenal, terdiri atas seruan kepada
semua makhluk manusia untuk menyembah Penguasa Tunggal
di jagad raya, untuk mengarahkan perhatian mereka ke satu
tujuan dalam ciptaan, untuk mempercayai satu kekuatan yang
efektif dalam seluruh eksistensi dan satu tempat berlindung
sepanjang hayat.

Seruan ini, yang dalam sejarah diproklamasikan sebagai
seruan terhadap monoteisme, tauhid, memiliki sisi materi dan
- kehidupan duniawi juga. Jelas manakala suatu kelompok per-
caya bahwa seluruh ciptaan dibangun oleh satu Kekuatan dan
bahwa segala sesuatu di dunia yang tercipta ini, apakah manusia
atau binatang, apakah tanaman atau bahkan benda mati, diatur
oleh Kekuatan yang tunggal dan bahwa yang selain Dia tidak
berkuasa dan bahwa semua benda, bentuk, warna, tipe-tipe
dan substansi, dibangun oleh Satu Pencipta, pandangan dunia
terhadap Ketuhanan yang Satu dan Kesatuan Tuhan dalam
Eksistensi ini, secara logika dan intelektual mensyaratkan ke-
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satuan umat manusia di muka bumi.

Karena itu, ketika monoteisme mengumandangkan bahwa
semua ciptaan adalah satu imperium, di tangan satu Penguasa
dan bahwa seluruh manusia berasal dari Sumber yang satu,
dibimbing melalui Kehendak yang satu, diarahkan ke tujuan
yang satu, dibuat dari contoh yang satu, mempunyai satu
Tuhan, dan bahwa segala kekuatan, simbol-simbol, manifestasi,
nilai-nilai dan tanda-tanda harus dimusnahkan di hadapan-
Nya, ketika seseorang seperti saya, yang percaya terhadap
monoteisme, melihat dunia, saya secara otomatis melihat dunia
ini ~ebagai satu bentuk kehidupan yang total. Saya melihat
sesuatu yang Universal, Satu Ruh, satu Kekuatan yang berkuasa
di atas bentuk fisik ini. Jadi, ia universal. Demikian juga, ketika
saya melihat semua manusia, sebagai sebuah genus tunggal,
saya melihatnya dengan satu nilai karena ia dlcxptakan oleh
satu Tangan dan hanya ada satu Pengatur.

Agama monoteisme ini, salah satu dari dua agama itu,
didasarkan atas penyembahan Tuhan Yang Satu, percaya ke-
pada satu Kekuasaan bagi seluruh ciptaan dan semua keten-
tuan manusia dalam sejarah. Sebagaimana telah saya katakan,
kesatuan Tuhan, pasti menghasilkan kesatuan alam dan kesatu-
an umat manusia.

Di pihak lain, kepercayaan khas ini merupakan keinginan
primordial umat manusia akan penyembahan satu Kekuatan,
percaya kepada satu Kesucian (seperti kata Durkheim) atau
percaya kepada yang gaib (seperti yang dikatakan Kitab Suci
Al-Quran). Kepercayaan ini mernpakan bagian dari watak
primordial, fitrah, kemanusiaan yang senantiasa eksis. Ciri
dari sesuatu yang fifri, pertama adalah sifatnya yang abadi
dan, kemudian, kehadlrannya dalam setiap bidang dan segala
tempat. Jadi, ciri-ciri ini memperlihatkan bahwa sesuatu itu
fitri.
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Jika kita mengikuti sejarah panjang suatu negara, kita
saksikan betapa penyembahan selalu bertahan. Jika kita me-
lihat dunia pada suatu masa, kita lihat penyembahan selalu
ada di setiap tempat dan ini memperlihatkan bahwa penyem-
bahan bersifat instink, berakar pada watak primordial manusia.

Naluri pengabdian yang dibawa oleh agama monoteisme
ini membuahkan pengakuan terhadap Kekuasaan yang me-
nyebar ke seluruh dunia dan, sebagai hasilnya, berujung pada
pengakuan dunia akan bentuk kekuasaan yang peka yang
mengandung kehendak dan tujuan. Kehendak ini, melalui
agama monoteisme, juga termanifestasi dalam sejarah dalam
bentuk kepercayaan terhadap kesatuan kemanusiaan, kesatuan
semua ras, semua kelas, semua famili dan semua individu, ke-
satuan hak-hak dan kesatuan kehormatan.

Rintangan Penyebaran Monoteisme

Naluri keagamaan ini, di pihak lain, menemukan kelanjut-
annya dalam sejarah agama-agama, dalam bentuk multiteisme.
Kelanjutan tersebut dalam setiap masa berwujud kekuatan
mahadahsyat melawan agama yang kita sebut pertama. Ia
menghadirkan perlawanan keras yang menolak dan meng-
halangi penyebaran agama monoteisme.

Saya tidak memiliki kesempatan yang cukup untuk me-
nerangkan semua agama dari sudut pandang ini kecuali dari
pemahaman dan pengetahuan yang kita miliki, paling tidak
mengenai nabi-nabi besar. Lihat Musa dalam Pentateuch,
dalam kisah-kisah yang berhubungan dengannya dan buku-
buku tentang itu dan kebudayaan Pentateuch dan bahkan
dalam Al-Quran dan hadis-hadis: pertentangan keras yang
menghadang Musa dan, lebih dari yang lainnya, menghancur-
kan pergerakan Musa pertama kali diperlihatkan oleh Samari-
tan dan kemudian oleh Balaam.
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Samaritan

Setelah mengalami penderitaan dan perjuangan yang
sangat dan bahkan setelah keberhasilannya memperkenalkan
Tuhan Yang Satn pada rakyat dalam masyarakatnya, Musa
menghancurkan penyembahan sapi dan berhala yang merupa-
kan salah satu tipe multiteisme pada masa itu. Setelah semua
itu, Samaritan sekali lagi membuat sebuah patung sapi. Dia
mengambil keuntungan dari kesempatan yang sedikit, yakni
ketidakhadiran Musa, sehingga rakyat kembali menyembah
sapi tersebut.

Orang yang membuat patung sapi ini sehingga rakyat
menyembahnya selain Yahweh, Tuhan, Allah, bukanlah tanpa-
tuhan atau orang tak-beragama. Dia adalah seorang yang
percaya pada agama. Dia adalah seorang juru dakwah dan
bahkan pemimpin agama.

Balaam

Apakah ia seorang filosof materialis? Apakah ia seorang
temporalis? Apakah ia seorang Metternich atau Schopen-
hauer? Bukan. Balaam adalah ulama yang terbesar pada waktu
itu. Agama rakyat berpusat di sekitar orang ini dan karena
irulah ia bangkit, dan menentang gerakan Musa. Karena aga-
ma, emosi dan keimanan rakyat berada di tangannya, dia me-
lakukan perjuangan hebat dalam sejarah untuk menghadang
kebenaran — agama monoteisme — dan menggunakan pukulan
yang sangat efektif.

Kaum Parisi

Mari kita lihat Nabi Isa. Khutbah-khutbahnya, penderita-
annya dan pukulan-pukulan yang ia derita sampai menjelang
ajalnya, yang berakhir dengan penyalibannya, menurut tradisi-
tradisi Yahudi-Kristen, ketika dia dihancurkan, ketika dia kalah




saat menanggung semua pukulan, ketika dia dikalahkan, ketika
dia menanggung semua serangan dan pengkhianatan, tekanan,
cemoohan, kata-kata kotor dan hinaan yang sangat keji yang
diberikan padanya dan ibunya, semua dilakukan oleh tangan-
tangan orang Parisi. ,

Siapakah orang-orang Parisi? Orang-orang Parisi adalah
pembela dan penguasa agama pada waktu itu. Mereka bukan-
lah kaum materialis. Mereka bukan ateis. Mereka bukan tem-
poralis. Tidak ada kaum materialis pada waktu itu. Orang-
orang yang menentang Nabi [sa dan para pengikutnya adalah
orang-orang yang beriman, penyeru dan pendakwah agama
multiteisme.

Mari kita lihat Nabi Islam. Apakah orang-orang yang
menghadangnya dalam perang Uhud, Tha’if, Badar, Makkah,
dengan pedang-pedang terhunus, adalah orang-orang tanpa
tuhan? Apakah mereka secara esensial bukan orang-orang
beriman yang tidak memiliki naluri atau rasa keagamaan?

Ternyata tak seorang pun yang bukan orang beriman. Tidak

seorang pun. Semuanya adalah orang-orang yang percaya pada

_kebenaran atau percaya secara hipokrit.

Alasan yang mereka berikan sebagai sebab perang mereka
adalah bahwa Nabi, anak Abdullah dan para pengikutnya harus
dienyahkan, “karena mereka ingin menghancurkan kemuliaan
dan kehormatan rumah Ibrahim”. Mengapa? ”Karena mereka
menolak undang-undang, kesucian dan kepercayaan-keper-
cayaan. Karena mereka ingin menghancurkan rumah ini dan
tanah suci Mekkah ini. Karena mereka ingin menghancurkan
kesucian kita, berhala-berhala kita, kuil-kuil kita dan ulama-
ulama kita yang berdiri di belakang kita dan dewa-dewa”.
Dengan demikian, seruan perang Quraish, seruan perang
orang-orang Arab yang melawan Islam, sepanjang hayat Nabi,
adalah seruan agama lawan agama’.
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Setelah Nabi Islam, seruan perang yang sama mulai dalam
bentuk yang lain. Apakah orang-orang yang tidak beriman
yang menentang Ali, di hadapan gerakan yang meneruskan
semangat Islam, yang ingin melanjutkannya? Apakah mereka
tak bertuhan dan tak-beragama? Atau dengan alasan bahwa
Tuhan tidak ada? Ataukah kepercayaan terhadap suatu agama
yang menimbulkan peperangan antara wangsa Umayyah dan
para pengikut Ali, peperangan antara keturunan Abbas dan
keluarga Nabi dalam perlawanannya terhadap agama ini?

Paradoks

Di antara kekhususan-kekhususan agama itu, yaitu, agama
Ibrahim - kita sebut saja agama Ibrahim karena setiap orang
lebih cepat mengerti sebutan ini — agama monoteis, adalah
penyembahan Tuhan. Sepanjang sejarah, satu agama dan satu
kredo diproklamasikan di hadapan semua gerakan multiteisme
ini. Menurut keyakinan kita dan menurut filsafat sejarah, dari
Adam hingga Nabi terakhir (Nabi umat Islam), penyembahan
Tuhan Yang Satu, sebagai pencipta dunia, tak henti-hentinya
diserukan sampai akhir sejarah kemanusiaan; Tuhan Yang
Menentukan semua nilai-nilai kemanusiaan dan akhir sejarah
kehidupan manusia.

Ajaran ini diserukan untuk menentang penyembahan
terhadap penguasa arogan yang melawan Perintah-perintah
Tuhan, taghut, menentang gerakan ini serta mengajak manusia
untuk menyerahkan diri di hadapan Eksistensi Yang Maha
Pengasih, rahasia besar Penciptaan, tujuan Penciptaan yang
agung dan berakhir pada Tuhan. Ajaran ini diserukan agar
manusia tunduk di hadapan sistem ini dan di hadapan tujuan
ini. Yang menentang tujuan tersebut, adalah para penyembah
penguasa-penguasa arogan yang menentang Perintah-perintah
Tuhan (’ibadu taghut). Tujuan ini disebut Islam, dan, sebagai-
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mana yang dijelaskan oleh Islam sendiri, *penyerahan’ (islam)
adalah sebutan bagi semua agama yang benar.

Akan tetapi agama monoteisme ini, di samping mengajak
manusia untuk menyerahkan diri di hadapan Tuhan, dengan
cara yang sama dan demi alasan yang sama, juga mengajak
umat manusia untuk melawan apa pun yang selain Dia. Ber-
lawanan dengan ini, agama multiteisme atau syirk mengajak
manusia melawan Eksistensi Yang Maha Pengasih, bertentang-
an dengan ajakan Islam kepada Tuhan, yang merupakan makna
semua eksistensi dan tujuan abadi seluruh kehidupan, dan
untuk melawan agama Islam dan Islam menyebutnya ’orang
yang menyerah’. Multiteisme secara otomatis berakhir pada
penyerahan dan perhambaan diri pada ratusan kekuasaan yang
lain, kepada ratusan polarisasi kekuasaan yang lain, di mana
setiap kutub, setiap kekuasaan, setiap kelas dan kelompok
memiliki satu Tuhan.

Multiteisme sama dengan perbudakan. Multiteisme ada-
lah pemberontakan melawan penghambaan terhadap Tuhan
dan, pada saat yang sama, multiteisme adalah penyerahan,
penaklukan dan perbudakan manusia terhadap berhala, yang
dibangun oleh para penipu, pembohong, orang jahil, dan pe-
nindas dengan bekerja sama satu sama lain untuk menjerumus-
kan manusia kepada perbudakan dan penyembahan terhadap
selain Tuhan.

Ini adalah perlawanan terhadap perintah-perintah Tuhan,
perlawanan terhadap Kekuasaan Tuhan yang agung dan penye-
rahan terhadap, “apa yang kamu ciptakan sendiri”, apa pun
bentuk yang diinginkannya, baik Lata maupun Uzza, sebuah
mesin, nilai-nilai, atau modal, baik darah maupun keturunan,
apa pun jenisnya pada setiap periode, semua itu adalah berhala-
berhala di hadapan Allah, di hadapan Tuhan.

Di antara kekhususan-kekhususan agama monoteis adalah
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posisinya dalam menyerang dan berevolusi. Di antara ke-
khususan-kekhususan agama multiteisme, dalam pengertian
umum, adalah legitimasi terhadap status quo.

Apa Arti Agama yang Revolusioner?

Agama yamg revolusioner memberi seorang individu,
yaitu, individu yang beriman padanya, yang dididik dalam
aliran pemikiran atau maktab agama ini, kemampuan untuk
mengkritik kehidupan dalam seluruh aspek materiil, spiritual
dan sosialnya. Ia memberikan misi dan kewajiban untuk meng-
hancurkan, mengubah dan menghilangkan apa yang tidak
dapat diterima dan diyakini sebagai tidak sah dan mengganti-
nya dengan sesuatu yang diketahui dan diakuinya sebagai ke-
benaran.

Keistimewaan agama monoteisme ialah bahwa ia tidak
memperlihatkan ketidakpedulian terhadap apa yang ada di
hadapannya. Lihatlah para nabi. Terlihat jelas bahwa agama-
agama monoteis ini, pada tahap awal manifestasinya yang per-
tama merupakan suatu gerakan melawan status guo, merupakan
pemberontakan melawan pemerasan dan penindasan; suatu
revolusi yang menyeru perhambaan kepada Sang Pencipta,
yaitu yang menyebabkan penciptaan, serta ketundukan pada
Hukum Eksistensi, yang merupakan manifestasi Undang-
undang Tuhan. Inilah puncak kemurnian dan kesederhanaan-
nya, dan tanpa berubah sedikit pun atau tanpa ada yang meng-
gantikannya.

Lihat semua agama. Lihat Musa. Tidakkah Musa melawan
tiga simbol? Qarun, kapitalis terbesar pada masanya. Balaam,
ulama terbesar dari agama multiteisme yang menyimpang. Dan
Fir‘aun, simbol kekuasaan politik terbesar pada masanya.
Tidakkah Musa bangkit melawan status quo?

Apakah status quo itu? Perbudakan dan penghinaan
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minoritas Sebtian terhadap ras lain yang disebut Koptik.
Gerakan Musa adalah perjuangan melawan diskriminasi rasial
yaitu superioritas Koptik atas Sebtian, perjuangan melawan
situasi sosial, yaitu dominasi satu ras terhadap ras lain, atau
perbudakan ras. Gerakan Musa menggantikan cita-cita ideal.
Gerakan itu merupakan realisasi satu tujuan yang jelas demi
kehidupan dan masyarakat yaitu penyelamatan ras yang
diperbudak, pertolongannya dan perpindahannya ke tanah
yang dijanjikan. Gerakan itu merupakan pengembangan
masyarakat atas dasar suatu ideologi dan berdasarkan satu
aliran sosial di mana penguasa arogan yang menentang
Perintah-perintah Tuhan, yang melegitimasi diskriminasi,
dihancurkan dan digantikan oleh monoteisme yang berarti
kesatuan umat manusia.

Apakah Arti Agama Legitimasi?

Agama multiteisme atau syirk selalu berupaya untuk
melegitimasi dan mempertahankan status quo dengan meng-
gunakan kepercayaan-kepercayaan metafisika, kepercayaan
pada tuhan atau tuhan-tuhan, kepercayaan kepada Hari Ke-
bangkitan, yaitu melegitimasi kepercayaan terhadap Hari Ke-
bangkitan, dan menyelewengkan kepercayaan terhadap ke-
kuasaan gaib dan merusakkan semua prinsip-prinsip keper-
cayaan agama.

Karena itu, atas nama agama, rakyat dipaksa percaya,
»Situasi Anda atau masyarakat Anda adalah situasi yang harus
diterima karena merupakan manifestasi Kehendak Tuhan. Itu
adalah takdir dan nasib.”

Takdir dan nasib, dalam pengertian yang kita pahami
sekarang adalah hadiah yang dipersembahkan oleh Mu’awi-
yah. Sejarah jelas-jelas memperlihatkan bahwa kepercayaan
kepada nasib atau ketentuan yang telah ditetapkan sebelumnya
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diwujudkan oleh orang-orang Umayyah..Disebabkan keper-
cayaan mereka terhadap ketentuan yang telah ditetapkan
sebelumnya, umat Islam ditarik mundur dari semua jenis tang-
gung jawab atau tindakan atau kritisisme. Ketentuan yang telah
ditetapkan sebelumnya berarti menerima apa yang ada dan
apa pun yang akan terjadi.

Menganjurkan Kebaikan dan Mencegah Kemunkaran

Tetapi lihatlah para Sahabat Nabi yang percaya akan tang-
gung jawab sosial mereka pada setiap saat. Mereka menyuruh
berbuat baik dan mencegah dosa dan kejahatan dengan cara
yang tak dapat dimengerti dalam benak kita dan yang bahkan
tidak dapat disebutkan dalam suatu masyarakat intelektual.
Hal inilah yang oleh intelektual Eropa sekarang diganti dengan
istilah-istilah seperti *tanggung jawab kemanusiaan’, ’tanggung
jawab seniman’ dan ’tanggung jawab intelektual’.

Apakah maksud istilah tanggung jawab yang diperbincang-
kan filsafat, seni dan sastra dalam masyarakat sekarang? Arti-
nya persis seperti apa yang dimaksud dengan °‘Amr ma’ruf
nahi munkar, tetapi kita telah melakukannya dengan cara se-
akan-akan kita menolaknya.

Kelanjutan Multiteisme

Agama multiteisme berlanjut, sepanjang sejarah, dalam
dua bentuk. Sebagaimana saya katakan, misi dan tujuan agama
multiteisme adalah melegitimasi status quo. Apakah arti sta-
tus quo?

Kita lihat bahwa, sepanjang sejarah, masyarakat terbagi
atas kaum bangsawan dan rakyat jelata, tuan dan hamba,
diperbudak dan memperbudak, penguasa dan yang dikuasai,
tertindas dan bebas, suatu kelompok yang memiliki esensi,
akar, ras dan merupakan sari emas dan kelompok lain yang
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tidak memilikinya. Suatu bangsa yang lebih bermoral daripada
bangsa lainnya. Suatu kelas yang senantiasa lebih unggul dan
lebih baik atas kelas yang lainnya.

Diskriminasi ini yang selalu dilakukan oleh kelompok
yang istimewa dan golongan aristokrat sejak semula terhadap
keluarga-keluarga yang lain, kepercayaan multiteis’ yang eksis
dalam kehidupan dan tujuannya adalah peningkatan kemak-
muran satu golongan dan penindasan terhadap kelompok lain,
secara otomatis melegitimasi situasi yang sangat bertentangan
dengan kepercayaan *monoteis’ yang ingin menghancurkan
situasi tersebut. Agama multiteisme mengatakan, ”Tuhan itu
harus banyak, karena banyaknya bidang dan peraturan di
dunia agar banyak golongan, banyak kelas, banyak famili,
banyak ras dan beraneka warna dapat terwujud dalam masya-
rakat di muka bumi dan terus berlanjut.”

Satu golongan dapat, dengan paksaan, menindas golongan
lain dan kemudian golongan yang menindas itu sendiri meng-
ambil hak-hak legal, sosial dan ekonomi masyarakat tetapi
mereka sulit mempertahankan dan memeliharanya. Itulah
sebabnya kekuatan penindas, sepanjang sejarah, selalu mem-
pertahankan sumber-sumber ini dan memeras golongan ma-
yoritas tetapi ia tidak dapat mempertahankan dominasinya
dengan paksaan.

Adalah agama, yaitu agama multiteisme, yang menjalan-
kan misi untuk melestarikan situasi ini. Tujuannya adalah
' membuat rakyat menyerah, puas dengan kepercayaan bahwa
apa pun yang terjadi adalah Kehendak Tuhan, meyakinkan
diri mereka bahwa, ”Aku ditentukan menjadi golongan rendah
bukan hanya karena hakikatku rendah tetapi karena tuhanku,
pelindungku, penciptaku dan tuanku sendiri lebih rendah dari-
pada tuan-tuan ras yang lain, lebih rendah daripada berhala-
berhala ras tersebut, lebih rendah daripada tuhan-tuhan ras
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yang lain.”

Dengan demikian, ketika situasinya ‘seperti ini, ketika
diskriminasi ras dan kelas, yang berbentuk agama multiteisme
ini, diperkuat dan dikukuhkan, status quo selalu dan
selamanya dianggap seperti ini dan akan senantiasa demikian.
Itulah sebabnya, sepanjang sejarah, kelas orang-orang yang
lebih maju dan para pemimpin agama multiteisme selalu
menjadi kelas tertinggi dan bahkan lebih berkuasa, lebih
mapan dan lebih kaya daripada kelas yang memerintah.

Lihat pada masa Sasanid. Para rahib mendominasi pa-
ngeran dan militer. Lihat Magis. Lihat para pendeta di Eropa.
Lihat pararabbi suku Israel dan tipe-tipe seperti Balaam. Lihat
suku-suku, suku-suku penyembah berhala. Lihat Afrika dan
Australia, agama para dukun, mereka yang berbicara tentang
yang gaib, para astrolog, mereka yang mengklaim menjadi
pelestari agama yang ada. Mereka bergandeng tangan dan
berjalan berdampingan dengan para penguasa atau kalau tidak
mereka mendominasi mereka. Di Eropa, terkadang lebih dari
70 % tanah ada dalam genggaman para pendeta. Pada masa
Sasanid, tanah lebih banyak berada di tangan para rahib dari-
pada pemilik-pemilik tanah lainnya, yaitu, kaum feodal atau
dipersembahkan buat kuil-kuil dan tempat-tempat ibadah
Zoroaster.

Kita lihat para nabi, para nabi yang kita percayai dan kita
ikuti, bertentangan dengan apa yang kita pikirkan dan bayang-
kan, nabi-nabi ini berdiri tegak menantang agama yang, se-
panjang sejarah, telah melegitimasi situasi yang menindas
dan tidak manusiawi terhadap kehidupan masyarakat kuno
dari sudut pandang ekonomi, etika, juga intelektual, dan pe-
nyembahan terhadap para penguasa yang arogan yang me-
nentang Perintah-perintah Tuhan secara umum, dan penyem-
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bahan berhala secara khusus. Para nabi inilah yang menentang
tersebarnya multiteisme.

Akar-akar Agama Multiteisme

Pemilikan Minoritas atas Mayoritas yang Tertindas

Akar-akar agama ini, agama multiteisme, adalah ekonomi.
Akar-akarnya terdapat dalam pemilikan kaum minoritas atas
kaum mayoritas yang tertindas. Faktor ekonomi inilah dan
pengejaran superioritas yang memerlukan suatu agama untuk
melestarikan dan melegitimasi dirinya dan melanggengkan
pandangan hidupnya. Faktor apakah yang lebih kuat daripada
agama ini agar secara otomatis individu menerima dan gembira
dengan malapetakanya.

Legitimasi Status Quo

Agama inilah - agama multiteisme yang telah senantiasa
melegitimasi status quo. Dalam bentuk apa? Salah satunya
adalah dalam bentuk kepercayaan pada dan penerimaan
gagasan bahwa eksistensi beberapa bangsa dan eksistensi
beberapa keluarga merupakan efek Kehendak Tuhan. "Itu
adalah metafisika!”

Promosi Superioritas Kelas

Sehingga mereka sendiri, bertentangan dengan kelas
yang lain, akan makmur melalui keuntungan-keuntungan yang
senantiasa, sepanjang sejarah para penguasa, berada dalam
kontrol para penguasa secara eksklusif dan mereka selalu me-
monopoli sejarah.

Narkosis atau Penyerahan Batin
Sebagaimana kekuatan-kekuatan anti-agama sekarang

dengan tepat, mengatakan elemen-elemen agama multiteisme
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terdiri atas kebodohan, takut, diskriminasi, kepemilikan.dan
kecenderungan satu kelas untuk menguasai yang lain. Orang-
orang ini, yaitu, mereka yang anti-agama, benar. Benar bahwa,
”Agama adalah candu masyarakat”, sehingga rakyat menyerah
kepada malapetaka yang menimpa mereka, kesulitan-kesulit-
an, kesengsaraan dan menyerah kepada nasib ]elek yang ter-
paksa dan masih mereka dan keturunannya alami - suatu
penyerahan batin, ideologi.

i Melepaskan Tanggung Jawab

| Lihatlah kaum Murji’ah, Kaum Murji’ah dalam masyara—
kat Islam mengesampingkan tanggung jawab dari setiap. keja-
hatan dalam sejarah. Kaum Murji’ah mengatakan, ”Mengapa v
Tuhan berkata tentang timbangan pada Hari Pengadilan?
Karena la akan melihat perbuatan-perbuatan Mu’awiyah dan
Ali?” Karena, “Ketika Ia menjadl hakim, maka engkau tidak
perlu bicara. Apakah artmya bagimu yang benar dan _yang
salah. Kau teruskan saja kehidupanmu yang sekarang.”.

Gerakan Multiteisme: Tampak dan Tersembuny1 ,

Agama multiteisme bergerak dalam dua bentuk dalam
sejarah. Bentuk pertama ialah bentuk langsung yang kita lihat
dalam sejarah agama-agama, yaitu, agama penyembahan tas-
bih, penyembahan sesuatu yang tabu, penyembahan takhayul,
penyembahan penguasa-penguasa yang baru, penyembahan
beberapa tithan dan penyembahan roh-roh. Ini.adalah hirarki
agama multiteisme dalam sejarah agama-agama tetapl ini me-
rupakan bentuk nyata agama multiteisme.

Bentuk kedua ialah bentuk agama multiteisme yang ter-
sembunyi, yang lebih berbahaya dan lebih berbisa dari yang
lainnya. Bentuk tersembunyi-inilah yang telah menyebabkan
luka lebih banyak dan melakukan lebih banyak kerusakan ter-
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hadap manusia dan kebenaran'daripada yang lainnya. Yaitu,
multiteisme bersembunyi di balik topeng monoteisme.

Segera setelah nabi-nabi monoteisme bangkit dan mela-
wan multiteisme, multiteisme bangkit melawan mereka. Apa-
bila para nabi‘ini menang dan mereka dapat menaklukkan
multiteisme, multitéisme kemudian melanjutkan perlawanan
dalam bentuk yang tersembunyi lewat para pengikut, anak
cucu- dah 'mereka yang meneruskan caranya dalam bentuk
monoteisme.

Initah sebabnya kita hhat bahwa ketika Balaam, yang
melawan Musa, tersisih dari jalannya sebagai hasil gerakan
Musa, ia berubah bentuk menjadirabbi dari agama Musa dan
menjadi Parisi yang membunuh Nabi Isa.

* Golongan inilah yang menghancurkan Nabi Isa dan berdiri
berdampingan dengan Kaisar Romawi penyembah berhala me-
lawan pendukung monoteisme: Mereka bekerja sama dan me-
merankan peranan mereka bersama-sama. Mereka ada di
antara-para pengikut golongan yang melawan Musa atau
golongan yanglari bersama Musa. Mereka adalah Balaam dan
Samaritan yang sama yang sekarang muncul dalam pakaian
agama Musa.

- Para pendeta Abad Pertengahan lebih banyak: melakukan
ke]ahatan atas hama agama yang secara historis didirikan atas
cinta, persahabatan, kesetiaan, kesabaran, ampunan -dan ke-
bdikan atas nama Nabi Isa, seorang yang merupakan teofani
kedamaian dan maaf - kejahatan yang tak pernah terbayang-
kan oleh orang-orang Mongol dan mereka menumpahkan
darah lebih banyak ketimbang ke]ahatan kejahatan lain yang
pernah. diperbuat.

Kalau begitu, apakah mereka pengikut jalan Isa? Apakah
mereka murid-murid Isa? Atau apakah mereka penerus jalan
agama multiteisme? Mereka adalah orang-orang Parisi yang
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sekarang telah berbentuk para pendeta sehingga mereka dapat
memutar balik agama Isa, dari dalam, menuju multiteisme
dan mereka berhasil berbuat demikian.

Jadi, -kata-kata yang diucapkan pada abad ke-19 bahwa
"agama adalah candu masyarakat”, atau ”agama ada agar
rakyat akan dengan sabar memikul kemalangan dan keseng-
saraannya di atas dunia atas nama harapan setelah meninggal”,
adalah tepat. Agama adalah candu masyarakat sehingga rakyat
percaya terhadap gagasan bahwa apa pun yang terjadi adalah
Perbuatan Tuhan. Keadaan itu adalah Kehendak Tuhan dan
apa pun usaha mencoba mengubah situasi, mencoba mem-
perbaiki kehidupan masyarakat adalah bertentangan dengan
Kehendak Tuhan. Itu benar. '

Adalah benar ketika para sarjana abad ke-18 dan ke-19
mengatakan, ”Agama lahir dari kebodohan masyarakat tentang
sebab-sebab ilmiah.” Dan kenyataan bahwa mereka mengata-
kan, "Agama lahir dari ketakutan masyarakat yang salah,”
dan bahwa, "Agama lahir dari diskriminasi, pemilikan dan
kehilangan harga diri masa feodal,” adalah benar.

Tetapi agama mana yang mereka rujuk? Agama yang selalu
punya sejarah dalam realitasnya — bukan sekadar momen-
momen singkat yang berkilat seperti guntur dan kemudian
lenyap — adalah agama multiteisme. Apakah agama multiteisme
ini atas n)ama agama monoteisme, agama Musa atau agama
Isa, atau atas nama para khalifah Nabi atau kekhalifahan Abba-
siyah, seniua atas nama agama monoteisme, atas nama jibad
dan Al-Quran dan bahkan para pengikut agama multiteisme
menempatkan Kitab Suci Al-Quran pada ujung tombak mereka.

Seorang yang menempatkan Kitab Suci Al-Quran pada
wjung tombak bukanlah seorang Quraisy yang menentang Nabi
dan mendukung Lata dan Uzza. Dia tidak dapat membela
multiteisme dalam bentuk yang demikian. Dia masuk dari
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dalam dan menaruh Kitab Suci Al-Quran pada ujung tombak-
nya dan mengarahkannya kepada Ali. Dia mengarahkannya

 kepada agama Tuhan dan Nabi. Atas nama agama Islam, sekali

lagi, agama multiteisme menguasai sejarah atas nama ke-
khalifahan utusan Tuhan dan atas nama sebuah peraturan yang
konstitusinya adalah Kitab Suci Al-Quran. Pokoknya, khalifah
yang pergi berjihad dan pergi haji, sekali lagi berkuasa atas
nama agama multiteisme.

Agama multiteisme berkuasa pada Abad Pertengahan atas
nama Isa dan atas nama Musa. Mereka adalah para pendiri
agama monoteisme dan sekali lagi, agama multiteisme, ber-
kuasa atas nama mereka, agama legitimasi, agama narkosis,
agama statis dan mandek, agama keterbatasan, agama yang
tidak peduli terhadap situasi kehidupan rakyat yang selalu
mendominasi masyarakat manusia sepanj ang sejarah. Mereka
yang mengatakan agama lahir dari ketakutan, lahir dari
narkosis, membatasi, lahir dari masa feodal, adalah benar
karena penalarannya didasarkan atas sejarah dan historiografi.

Tetapi mereka tidak mengerti agama karena mereka tidak
tahu agama atau sejarah. Siapa pun yang belajar sejarah akan
melihat bahwa, sepanjang sejatah, tugas agama adalah me-
lestarikan agama multiteisme, baik dengan menggunakan
nama monoteisme atau langsung atas nama multiteisme.

Saya telah membandingkan semua nama dan sifat yang
merujuk kepada tuhan-tuhan atau dewa dalam agama-agama
Ibrahim serta agama-agama multiteisme dan saya telah melihat
bahwa agama multiteisme benar-benar lahir dari kebodohan
dan ketakutan masyarakat. Mengapa?

Karena para penganut agama multiteisme, yaitu, orang-
orang yang mempropagandakan agama multiteisme, takut
kepada orang-orang yang bangkit, menjadi melek huruf, men-
jadi orang terpelajar. Mereka ingin pengetahuan selalu menjadi
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monopoli satu pihak ~ mereka sendiri. Mengapa? -~ -
‘Karena apabila pengetahuan maju, agama multiteisme
hancur karéna yang melestarikan agama multiteisme adalah
kebodohan. Kebangkitan masyarakat berarti kebangkitan
semangat protes dan kritik masyarakat;: citacita-ketuhanan
masyarakat, mencari keadilan masyarakat. Hal ini melemah-
kan dan mengguncang-fondasi' multiteisme. Mengapa?:
Karena sepanjang sejarah agama itu merdpakan pelindung
dan penjaga: status. quo dan situasi ini telah’'ada sepanjang
sejarah kemanusiaan, dari:sebelum masa-feodalisme sampai
masa feodalisme dan seterusnya di- Timur dan-di Barat... .-
. Nama-nama dewa yang sama selalu-diterangkan dalam
hirarki agama-agama multiteisme, yaitu, sifat-sifat atau nama-
nama seperti- keagungan, ketakutan dan: kekuatan: dalam
pengertian khusus mereka yang sewenang-wenang. '
Tetapi semua nama-nama dan sifat-sifat Tuhandalam
tradisi Ibrahim mencerminkan duaide. Yaitu, semua nama
dan sifat yang ada dalam agama-agama Ibrahim memperlittat-
kan dua konsep: pertama,cinta dan keindahan serta penyem-
bahan terhadap Satu Yang:Mahaagung dan Mahaindal dan
kedua, bahwa Tuhan adalah tempat berlindung bagi’ orang
yang tersisih-dan tertmdas, Penguasa, Ra]a dan tempat klta
bergantung. : : Do
Dengan demlklan, k1ta lihat. bahwa agama-agama yang
ada dalam sejarah dan berkuasa benar-benar lahir dari ke--
bodohan dan ketakutan rakyat pada kekuatan-kekuatan atau’
kekuasaan-kekuasaan alam, sementara agama-agama Ibrahim,
lahir dari cinta, kebutuhan seorang manusia:terhadap suatu
tujuan, kebutuhan akan undang-undang yang satu atas alam,
akan satu-arah dan orientasi dalam: ciptaan, menjawab ke--
butuhan manusia untuk menyembah Kemdahan Absolut dan
Kesempurnaan Absolut. RN NN X »
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Nabl-nabl agama ini ~ agama-agama | Ibrahim - selalu me-
nentang segala keb ohongan yang berkuasa, baik  yang berupa
sosial ‘atau spiritual dan’segala” berhala, baik~ yang berupa
loglka, flSIk atau manusxa, ekonom1 atau maten Mereka me-

pcnglkutnya adalah mencabut status quo dan menggantmya

dengan keadllan Kead11an, kesederajatan dan; persamaan, yang

senarmasa dxulang dalam Kitab Suci Al Quran ‘bersamaan

dengan pesan para ra,sul bertu;ugn untuk menegakkan ke-
‘k

adllan dan persamaan

pan)ang sejarah, agama berkonfrontasx bukan~ dcngan non-
agama, Agama’ berkonfronta51 dengan agama Agama selalu
ber)uang melawan .
kan kesadaran, wawasan, cmta "dan’ kebutuhan seseorang, pri-
mordlal kebutuhan fllosofls, berdiri berhadapan dengan aga-
ma yang Iahxr dari kebodohan dan ketakutan.

Tuhan Pada d asarnya, kewa]xban agama monotelsme ‘adalah
pemberontakan, penolakan dan berkata tidak’ di hadapan
kekuasaan yang lain,

Seballlmya bert ntangan dengan penyembahan Tuhan,

manusié. untuk melaWan sxstgm kebenaran yang mengatur alam
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dan kehidupan manusia, menimbulkan perbudakan dan ber-
bagai macam berhala yang mewakili berbagai kekuasaan
masyarakat.

Tuban dan orang-orang yang tertindas membentuk satu
barisan (front) dalam Pentateuch dan Gospel (bagian-bagian

yang belum diselewengkan sehingga memungkinkan dilaku % #s%

kannya deduksi dari bagian-bagian tersebut), dalam Kitab Suci
Al-Quran dan di mana saja tanpa kecuali. Siapa yang menen-
tang barisan ini? Para penyembah penguasa arogan yang
melawan perintah-perintah Tuhan, taghuti. Siapakah mereka?

Mereka adalah menurut Kitab Suci Al-Quran, para aris-
tokrat yang kaya, mala’, dan orang-orang serakah yang hidup
dalam kemakmuran dan kemewahan, mutrif, orang-orang
yang berkuasa di masyarakatnya sendiri tanpa punya rasa tang-
gung jawab. Sepanjang sejarah, yang berkuasa adalah agama
kaum aristokrat yang kaya dan orang-orang serakah yang
hidup dalam kemakmuran dan kemewahan. Berkuasa baik
dalam cara yang jelas-jelas atas namanya sendiri maupun
dengan melindungi dirinya di bawah kedok agama Tuhan dan
rakyat.

Agama monoteisme adalah agama yang perannya dalam
sejarah tak disadari. Dalam pandangan saya, hal ini merupakan
kehormatan terhadap Syi‘ah yang tidak menerima apa yang
ditawarkan pada dunia di Abad Pertengahan sebagai kekuasaan
Islam. Jibad-nya melawan mata serakah imperialisme dan ia
melihat kekuasaan para kaisar, bukan kekhalifahan rasul
Tuhan.

Jadi, agama-agama Ibrahim atau agama monoteisme ada-
lah agama yang terus-menerus bangkit melawan penyembahan
penguasa arogan yang menentang perintah-perintah Tuhan,
melawan kaum aristokrat kaya dan orang-orang serakah yang
hidup dalam kesenangan dan kemewahan dan agama-agama
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Ibrahim menyeru rakyat untuk bangkit melawan mereka.

Agama monoteisme mengumandangkan bahwa Tuhan
adalah pendukung orang-orang yang tertindas dan tertekan.
la menyeru rakyat. Tujuannya adalah tegaknya keadilan. Aga-
ma monoteisme lahir dari kesadaran dan kebutuhan terhadap
cinta, penyembahan dan kesadaran seluas mungkin bagi rakyat
tetapi bukan seperti yang terwujud dalam sejarah. Lebih dari
itu, ia berbentuk suatu gerakan kritik melawan sejarah dan ia
tidak pernah terwujud secara sempurna.

Pada saat yang sama, agama multiteisme, menyembah pe-
mimpin sombong yang menentang perintah-perintah Tuhan,
para aristokrat kaya dan orang-orang serakah yang hidup
dalam kesenangan dan kemewahan, adalah, agama berhala,
yaitu agama yang melegitimasi status guo dan agama narkosis
dalam sejarah, senantiasa ada, memegang kekuasaan dan men-
dominasi.

Saya katakan kepada para intelektual yang selalu bertanya,
"Mengapa Anda, seorang intelektual, sangat bersandar pada
agama?” Apabila saya membicarakan agama, saya tidak ber-
bicara tentang agama yang terealisasi di masa lalu dan agama
yang menguasai masyarakat. Sebaliknya, saya berbicara ten-
tang agama yang tujuannya menyingkirkan agama yang me-
nguasai masyarakat sepanjang sejarah. Saya berbicara tentang
agama para nabi yang bangkit melawan berbagai bentuk
penjelmaan agama multiteisme dan yang sepanjang sejarah
tidak pernah disadari oleh agama monoteisme secara sempurna
dari sudut pandang masyarakat dan kehidupan sosialnya.

Tugas kita adalah melanjutkan usaha-usaha merealisasikan
agama tersebut di masa yang akan datang. Ini merupakan tang-
gung jawab kemanusiaan, sehingga di masa yang akan datang,
agama monoteisme, sebagaimana yang diserukan oleh para
nabi monoteisme dalam masyarakat manusia, menggantikan
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agama yang memberi Anda kehampaan, keterlenaan dan
melegitimasi multiteisme. Jadi, penyandaran saya pada agama
bukanlah dengan kembali ke masa silam tetapi lebih merupa-
kan kesinambungan jalan sejarah.®




KULIAH KEDUA

Pengantar

Dalam kuliah pertama, saya menjelaskan apa yang saya
maksud dengan ungkapan >agama versus agama’. Bertentangan
dengan apa yang mungkin kita pikirkan, akhir-akhir ini saya
sadari (meskipun penemuan ini bukanlah penemuan filosofis
atau ilmiah yang sangat rumit, tetapi seringkali hal-hal yang
sederhana membuahkan hasil yang sapgat menyakitkan karena
kita tidak memperhatikannya), agama, sepanjang sejarah, tidak
berjuang melawan kekufuran dalam pengertian yang kita
rasakan, yaitu non-agama — tanpa iman agama - karena di
masa lalu tidak ada masyarakat atau kelas tanpa tuhan dan
tanpa agama. Sepanjang masa, sebagaimana yang disaksikan
oleh sejarah dan yang ditunjukkan oleh semua dokumen his-
toris-sosiologis, sosiologi agama dan dibuktikan oleh semua
penelitian historis tentang manusia, umat manusia sepanjang
masa lampau sosialnya, selalu merupakan umat beragama.

Dan juga, kami sampaikan dalam kuliah yang pertama
bahwa, masyarakat masa lalu, dari semua ras dan setiap masa,
tanpa kecuali, senantiasa merupakan masyarakat beragama.
Dasar pemikiran dan kebudayaan setiap masyarakat dalam
sejarah adalah agama karena ketika seorang sejarahwan
hendak menulis tentang sejarah kebudayaan dan peradaban
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dan/atau mengajar di universitas, kita lihat bahwa penelitian-
nya tentang kebudayaan suatu masyarakat atau peradaban
suatu bangsa secara otomatis ditransformasikan kepada per-
adaban agama dan pengakuan terhadap.agama bangsa tersebut.

Siapa yang dapat berbicara tentang kebudayaan India
tanpa memperhitungkan semangat, kriteria dan dasar kebu-
dayaan yang adalah agama kitab-kitab Veda atau agama Bud-
dha? Siapa yang dapat berbicara tentang suatu kebudayaan
dan peradaban yang demikian kuno seperti kebudayaan Cina,
tanpa mempelajari Lao Tse dan Konfusius. Bukan sebagai pri-
badi-pribadi besar yang mempengaruhi perkembangan budaya
Cina, tetapi lebih sebagai suatu pusat dan semangat kebudaya-
an bangsa kuno tersebut?

Kita tahu, kemudian, bahwa umat manusia, sepanjang
sejarah, adalah umat beragama. Seluruh masyarakat itu bukan
hanya memeluk agama tetapi lebih dari itu, kebudayaan, spi-
ritualitas, etika dan filsafatnya juga didasarkan pada agama,
demikian juga bentuk-bentuk materiil dan perekonomiannya,
bahkan arsitektur kotanya di masa lalu, pun sangat agamis.
Seperti saya katakan, rancangan atau pola kota-kota klasik,
kota-kota kuno, adalah kota-kota simbolis, artinya, kota-kota
tersebut dibangun mengelilingi sebuah kuil dan kuil merupa-
kan simbol kota tersebut. Persis seperti Menara Fiffel yang
sekarang menjadi simbol kota Paris; di masa lampau, kuillah
yang merupakan simbol suatu kota.

Jadi, gerakan historis sejarah yang didirikan oleh para
nabi, menurut kepercayaan kita, dimulai dari Adam. Yaitu,
sejak saat kehadiran manusia dan bergerak menuju Nabi Ter-
akhir. Agama Islam dalam pengertian khasnya, adalah gerakan
agama Ibrahim yang terakhir. Sekarang, melawan blok apa,
melawan pemikiran apa dan melawan realitas sosial apa para
nabi ini bangkit? Front dan faksi apa yang berdiri di hadapan-
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nya (agama-agama Ibrahim), berjuang dan bertahan melawan-
nya? , .
Kita tahu bahwa kata kufr tidak berarti tidak beragama.
Karena, para nabi tidak datang kepada masyarakat untuk me-
ngembangkan perasaan keagamaan dan menyeru kepadanya.
Para nabi tidak datang menyeru masyarakat dan individu-
individu untuk percaya akan emosi dan keyakinan beragama.

Para nabi tidak datang mempropagandakan penyembahan
pada manusia karena perasaan keagamaan, rasa percaya pada
yang gaib, pada Tuhan dan/atau tuhan-tuhan selalu ada dalam
setiap individu dan dalam setiap masyarakat. Kita tidak me-
ngenal adanya individu yang bangkit melawan para nabi atas
nama ateisme atau sekularisme. Mereka berdiri di-hadapan
para teolog atau filosof besar atau pemimpin-pemimpin aga-
ma, dengan mengemukakan alasan-alasan tentang ketiadaan
Tuhan atau yang gaib, tetapi tidak melawan para nabi.

Sebenarnya, mereka (kaum ateis) memiliki kepercayaan
agama dalam bentuk yang berbeda dari kepercayaan orang
lain. Artinya, mereka percaya terhadap semacam metafisika.
Selain mereka, ada kaum sekular, pendatang yang sangat ke-
mudian. Mereka terkait dengan suatu masa ketika filsafat dan
pemikiran intelektual telah sangat berkembang dalam sejarah
kemanusiaan. Beberapa individu tertentu mempunyai keragu-
an tentang agama dan kepercayaan gnostik tetapi ketiadaan
kepercayaan agama ini tidak pernah memasuki arus sejarah.
Ia tidak pernah membangun sebuah masyarakat dan konsep-
konsepnya tidak pernah berdampak atas periode sejarah mana
pun.

Berdasarkan pengantar yang saya kemukakan malam lalu,
sejarah manusia terdiri atas: sejarah berbagai macam masyara-
kat dalam berbagai fase sosial, sejarah, ekonomi, budayadan

agama yang semuanya bersifat religius. Jadi, para nabi mem- -
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 bawa suatu gerakan agama yang evolusioner dan bersatu, ber-
dasarkan kebutuhan dan penderitaan masyarakat sejak awal
 sejarah kemanusiaan. Mereka bangkit melawan agama, para
- pembela agama dan kepercayaan agama yang ada di masyara-
kat. Dan kekuatan-kekuatan yang selalu bangkit melawan para
mabi ini, yang menghalangi tersebarnya gerakan agama yang
kita percayai dan mengerahkan segala daya upaya mereka
untuk menghancurkan dan menyimpangkannya adalah ke-
kuatan-kekuatan kufr, bukan non-agama.
Jadi, agama dalam pengertian yang kita percayai, sepan-
' jang sejarah, selalu berada dalam konflik dengan agama dan
" misi para nabi. Artinya, sasaran utama perjuangan para nabi
adalah perjuangan melawan kekuatan-kekuatan agama kufr,
| bukan perjuangan dengan orang tak beragama, karena tidak
ada orang yang tak beragama dalam masyarakat. Sebaliknya,
perjuangan itu adalah perjuangan dengan agama masyarakat
tersebut pada saat itu. Kebetulan pernyataan ini adalah istilah
Al-Quran sendiri.

Kufr versus Islam

Tuhan berfirman kepada Nabi, ”Katakan pada manusia,
katakan pada orang-orang kafir,” — kata kuffar (orang-orang
kafir) merujuk kepada orang-orang yang mempunyai agama,
bukan orang-orang yang tidak beragama. Orang-orang yang
berperang melawan Ibrahim, yang berperang melawan Musa,
yang berperang atas nama agama melawan agama baru.

Perhatikan pengulangan yang terdapat dalam Surat Al-
Kafirun, “Katakan (Muhammad) kepada orang-orang kafir,
 “Wahai engkau yang menutupi kebenaran agama, aku tidak
" menyembah apa yang engkau sembah dan engkau tidak me-
- nyembab apa yang aku sembah. Juga aku tidak akan menyem-
* bah apa yang engkau sembah dar éngkau pun tidak akan me-
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nyembabh apa yang aku sembabh. Bagimu agamamu dan bagiku
agamaku.”” (QS 109:1-6).

Dalam ayat-ayat ini, Nabi Suci diperintahkan untuk
memberi tahu orang-orang kafir, pihak yang menentangnya,
berjuang melawan beliau, “Aku tidak menyembah apa yang
kamu (orang-orang kafir) sembah.* Yang ingin saya sampaikan
adalah apa yang terkandung dalam Surat Al-Quran ini.

Dengan demikian, persoalannya bukanlah persoalan pe-
nyembahan melawan bukan-penyembahan. Persoalannya ada-
lah penyembahan lawan penyembahan. Karena, orang-orang
yang menentang Nabi umat Islam bukanlah orang-orang yang
tidak percaya terhadap penyembahan. Mereka bukanlah
orang-orang yang tidak memiliki Tuban. Tetapi, mereka punya
tuhan lebih banyak dari yang dimiliki Nabi umat Islam.

Masalahnya adalah perbedaan pandangan tentang tuhan,
bukan tentang agama. “Saya tidak menyembah apa yang kamu
sembah dan engkau tidak menyembah apa yang aku sembah.”
Itu adalah terminologi yang pertama, tetapi Kitab Suci Al-
Quran mengulangi tujuannya dengan berbagai macam istilah
karena ternyata bahwa ia ingin mengutarakannya sebagai se-
buah prinsip dan menekankan semua pandangan dan aspek-
aspeknya terhadap pikiran kita.

“Aku pun (Nabi) tidak akan menyembah apa yang kamu
sembah.” Pada akhirnya Al-Quran mengumandangkan sebagai
suatu seruan, suatu slogan, “Bagimu-agamamu dan bagiku
agamaku.” Karena itu, dalam sejarah, agamalah yang ber-
perang melawan agama.

Dalam kuliah yang pertama, saya mengatakan bahwa
agama, agama monoteisme, agama “Bagiku agamaku”, senan-
tiasa berperang dengan “agama mereka”, agama orang-orang
yang menutupi kebenaran agama. Sekarang siapa yang menang
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dalam peperangan ini? "Agama mereka”-lah yang telah me-
nang sepanjang sejarah.

Lihatlah masyarakat. Nabi-nabi kita, yang merupakan para
utusan yang benar dan kita percayai, tidak dapat, pada saat
mana pun dalam sejarah, secara sempurna mengembangkan
agama mereka dalam suatu masyarakat dan merealisasikannya
dalam bentuk yang diinginkan oleh agama mereka sendiri.

Nabi-nabi ini selalu diutus dalam bentuk gerakan, suatu

~ protes dan suatu perjuangan melawan agama yang ada pada

masa mereka sendiri. Sejarah ditentukan oleh mereka (orang-
orang kafir) dan agama kufr mereka adalah agama yang me-
legimitasi status quo.

Hasilnya, mereka tetap kukuh di masyarakat. Karena me-
reka selalu memegang kekuasaan dalam hal ekonomi, sosial
dan politik. Agama kebenaran sejak permulaan sejarah sampai
sekarang tidak dapat merealisasikan bentuk yang objektif, lang-
geng dan bersejarah dalam suatu masyarakat di hadapan
mereka (orang-orang kafir). Masyarakat sepanjang sejarah,
selalu berada di bawah pengaruh dan dominasi agama mereka.

Apakah agama tersebut dan siapa orang-orangnya? Ber-
macam-macam nama dan sifat orang-orang yang kepadanya
Nabi Suci berkata, “Bagimu agamamu.” Nama-nama tersebut
dapat ditemukan dengan mempelajari teks-teks keagamaan
dan menyaring informasi tentang mereka.

Tetapi agama manusia, sebagai pihak yang diseru agama
Tuhan, sebagai pusat, semangat, tujuan dan seruan, adalah
agama yang tentangnya Nabi berkata, “Bagiku agamaku.”

Jadi, agama Tuhan adalah agama yang selalu berbentuk
protes melawan agama yang ada dan mencanangkan perjuang-
an melawan agama yang ada dalam masyarakat-masyarakat
dan masa-masa yang dilalui oleh para nabi yang benar. Agama
inilah yang ditujukan kepada manusia. Mereka telah dipanggil
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oleh Tuhan, Tuhan sebagaimana yang ada dalam agama ini,
yaitu agama yang eksis dalam agama Tuhan dan manusia, me-
nuju agama monoteisme.

Contoh, ambil ungkapan, ’Kekayaan Tuhan’. Kata Tuhan
di sini tidak berarti gagasan kuno tentang berhala di mana
Tuhan memerlukan atau membutuhkan pemilikan kekayaan
sehingga sebagian dari yang kita miliki harus diserahkan ke-
pada tempat peribadatan atau kepada para pemilik tempat
peribadatan. Di sini ungkapan tersebut berarti ’kekayaan milik
Tuhan’ dan Tuhan telah memberikannya (meminjamkannya)
kepada manusia.

Penafsiran ini bukanlah interpretasi saya sehingga saya
dapat men]ustlﬁkasmya menurut cara berpikir sekarang. In-
terpretasi ini adalah interpretasi yang disampaikan Abu Dzarr
Ghiffari ketika menarik kerah Mu’awiyah seraya berkata,
“Engkau katakan, ’Kekayaan Tuhan’ karena engkau ingin me-
rampas dan menelan semua kekayaan rakyat. Engkau ingin
mengatakan, ’Seluruh kekayaan adalah kekayaan Tuhan’,
artinya, kekayaan itu bukan milik rakyat dan aku (Mu’awiyah)
mewakili Tuhan. Aku akan memakan semua kekayaan. Aku
akan memberikannya kepada siapa aku mau. Aku tidak akan
memberikannya kepada orang yang aku tidak i mgm memberi-
nya.”

Abu Dzarr membuat Mu’awiyah mengerti bahwa kekaya-
an Tuhan berarti *kekayaan rakyat’ (kekayaan milik rakyat),
bahwa itu tidak berarti kekayaan milik para aristokrat yang
kaya atau orang-orang serakah yang hidup dalam kesenangan
dan kemewahan. Tidak berarti kekayaan individu-individu
tertentu. Tetapi, kekayaan itu adalah kekayaan milik rakyat.
Tuhan adalah pemilik kekayaan, artinya, pemilik kekayaan
adalah rakyat, karena rakyat dan Tuhan adalah satu pihak,
karena ’rakyat adalah keluarga Tuhan’. Adalah jelas bahwa
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penjaga keluarga berada dalam pihak yang sama dengan ke-
luarganya sendiri.

Yang menentang dengan keluarga [Tuhan, yaitu rakyat,
adalah para aristokrat kaya dan orang-orang serakah yang
hidup dalam kesenangan dan kemewahan, individu-individu
yang menguasai rakyat, yang selalu mengendalikan kepemilik-
an kekayaan dan harta rakyat dan melalui mereka rakyat terus-
menerus dirampas nasib sosialnya, kehidupannya dan nasib
ekonominya.

Para aristokrat dan orang-orang serakah yang hidup dalam
kesenangan dan kemewahan ini adalah orang beragama. Tak
seorang pun dari mereka penganut materialisme. Tak seorang
pun dari mereka penganut eksistensialisme. Tak seorang pun
dari mereka tak bertuhan. Mereka semua penyembah Tuhan,
" bahkan banyak tuhan. Pemujaan dewa-dewa Fir‘aun dan aga-
manya sangat jelas dan kentara. Para nabi berdiri menentang
orang-orang ini untuk menghancurkannya dan menghancur-
kan agama mereka yaitu agama multiteisme, suatu agama yang
memuja pemimpin arogan yang melawan Perintah-perintah
Tuhan.

Seperti saya katakan, multiteisme bukanlah filsafat. Multi-
teisme adalah agama yang mempropagandakan status quo.
Apakah status quo dalam sejarah? Multiteisme sosial. Apakah
multiteisme sosial? Ia merujuk kepada keanekaragaman ras,
golongan, kelas dan famili dalam masyarakat. Masing-masing
keluarga, ras dan bangsa punya berhala, tuhan khusus milik
mereka. Pemujaan tuhan yang bermacam-macam ini, yaitu,
kepercayaan bahwa masyarakat dibangun atas ras-ras, kelas-
kelas, golongan-golongan dan bermacam-macam suku, artinya
masing-masing mempunyai hak-hak istimewa dan kebenaran
sendiri. Bertentangan dengan agama monoteisme yang di-
turunkun melalui para nabi yang benar, yaitu para nabi agama
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Tuhan dan rakyat, yang mengumandangkan bahwa tidak ada
pencipta, pemelihara di dunia selain Allah dan bahwa Allah
adalah Maha Pencipta.

Semua agama multiteisme percaya terhadap ciptaan Tuhan
tetapi manakala kepercayaan itu sampai kepada masalah
ketuhanan dan kekuasaan, berhala-berhala menjadi banyak.
Bahkan orang-orang seperti Namrud, Fir‘aun, dan sebagainya
tidak mengaku sebagai Pencipta tetapi sebagai tuhan atau
penguasa rakyat. Fir‘aun berkata, "Akulah raja kalian yang
besar.” Dia tidak mengatakan, ”Akulah Pencipta kalian.”

Agama Yunani kuno dan semua agama multiteisme per-
caya terhadap Pencipta. Persoalannya adalah Dia sebagai pe-
milik manusia dan kemudian, di samping Tuhan yang adalah
Pencipta, dibuatlah tuhan-tuhan lain. Mengapa? Untuk men- .
dominasi dengan berbagai cata, untuk memisahkan kema-
nusiaan dan ras manusia, untuk memecah-belah kesatuan
masyarakat manusia atau suatu masyarakat kesukuan dan suatu
bangsa ke dalam kelas-kelas dan golongan-golongan yang
dipolarisasikan kepada bentuk penguasa dan yang dikuasai,
yang kaya dan yang teraniaya.

Sebagaimana telah saya katakan, agama Tuhan dan orang-
orang yang tersingkir dan tertindas sepanjang sejarah,
berbentuk suatu gerakan yang senantiasa dalam keadaan
berperang dan tak pernah punya kesempatan untuk mengem-
bangkan suatu masyarakat atas dasar agama monoteisme. Satu-
satunya masyarakat yang sepanjang sejarah manusia bisa
dikatakan atau dinyatakan atau diakui sebagai suatu masya-
rakat yang berdasarkan agama ini, bukan dalam bentuk realitas
sejarah pada masa tertentu, tetapi dalam bentuk simbol, suatu
model, adalah masyarakat Madinah.

Lamanya kehidupan masyarakat Madinah ini adalah
sepuluh tahun. Dalam 40.000 tahun sejarah manusia, hanya
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masyarakat inilah yang berkembang tak henti-hentinya
menentang kekuasaan baik yang secara tak langsung dengan
mengatasnamakan agama monoteisme maupun yang secara
langsung menamakan dirinya agama multiteisme. Hanya
dalam sepuluh tahun itulah terdapat sistem ekonomi, sistem
sosial-pendidikan, hubungan-hubungan individu dan kelompok,
hubungan-hubungan kelas-kelas, hubungan-hubungan ras-ras,
minoritas dan mayoritas dalam suatu kota yang semuanya
didasarkan atas agama monoteisme. Setelah wafatnya Nabi
umat Islam, mereka tidak mampu lagi mempertahankan
masyarakat tersebut dengan nilai-nilai dan kriterianya karena
mereka tidak dapat mencabut etika yang diwarisi dari Masa
Jahiliyah. Dengan demikian organisasi ini tidak dapat di-
pertahankan lagi. Kita lihat bahwa setelah dua puluh tahun
berlalu, musuh-musuh gerakan ini mendominasi dasar-dasar
semua ini.

Jadi, kita memperoleh kesimpulan ini dengan cara melihat
sejarah — agama lawan agama. Dengan pandangan sejarah
demikian, berubahlah semua penilaian kita, semua konsep
yang kita miliki tentang sejarah, tentang agama, non-agama,
kaum intelektual, orang-orang yang tak beragama masa seka-
rang, dan orang-orang beragama masa lalu, hubungan antara
peradaban dan agama dan antara orang materialis dan orang
beragama.

Dengan cara ini, para intelektual abad ke-17, 18 dan 19,
khususnya mereka pada abad ke-19 yang mengatakan, >Agama
selalu menjadi candu masyarakat”, adalah tepat. Agama
apakah yang mereka perbincangkan? Mereka merujuk kepada
agama yang ada dalam sejarah dan mereka menganalisisnya.
Mereka melihat bahwa agama meninabobokan manusia. Kita
harus mengatakan bahwa mereka yang berkata bahwa agama
merupakan suatu faktor untuk membenarkan dominasi sosial
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dan ekonomi kelompok minoritas atas mayoritas adalah tepat.

Benar bahwa agama pada zaman feodalisme secara aga-
mis melegitimasi status guo, perbudakan dan pemilikan budak-
budak. Dalam masyarakat zaman feodalisme, dalam setiap
bentuk, dalam setiap masa, dalam setiap kelas, dalam setiap
model, ketika ekonomi berkuasa dalam suatu masyarakat,
agama harus menjustifikasi status quo dengan menyalahguna-
kan kepercayaan-kepercayaan agama berdasarkan sifat pri-
mordial umat manusia. Contohnya banyak. Lihat sudut sejarah
mana pun dan Anda akan melihat apa yang dilakukan agama
di sana. Ambil contoh Iran Kuno dan lihat apa yang agama
lakukan di sana.

Agama di Masa Iran Kuno

Masa Sasanid adalah masa di mana agama secara langsung
menguasai masyarakat dan bahkan raja-raja serta para pange-
ran kerajaan Sasanid merupakan agen dan pengikut para pen-
deta, pengikut para penjaga kuil yang sesungguhnya. Kelas-
kelas berbeda, terpisah dan seorang individu tidak dapat
pindah dari kelas yang lebih rendah ke kelas yang lebih tinggi,
tak peduli sihir dan mukjizat macam apa yang ia pergunakan.

Kelas Pertama dan Kelas Kedua

Kelas pertama pada masa Sasanid terdiri atas para pange-
ran dan aristokrat. Kelas kedua adalah kelas para pendeta
agama Zoroaster yang bergandeng tangan dengan kelas
pertama. .

Dalam sejarah Sasanid, kadangkala kelas kedua lebih ung-
gul dari kelas pertama dan terkadang sebaliknya. Kedua kelas
tersebut terdiri atas para aristokrat dan orang-orang serakah
yang hidup dalam kesenangan dan kemewahan, yang mengua-
sai rakyat, mengeksploitasi dan menindasnya. Kelas pertama,
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para pangeran dan aristokrat, melakukan hal yang demikian
lewat kekuasaan, sedangkan kelas kedua (para pendeta Zoro-
aster) melakukannya melalui legitimasi agama. Kekayaan
masyarakat dikendalikan oleh kedua kelas tersebut. Kadang-
kadang kekayaan kelas para pendeta Zoroaster lebih besar
daripada kekayaan kelas para aristokrat. Dalam pandangan
seorang sarjana, "Terkadang 18 dari 20 bagian tanah berada
di tangan para pendeta.”

Kelas Ketiga

Kelas ketiga pada masa Sasanid adalah para buruh, peda-
gang kecil, prajurit dan petani. Mereka adalah massa tertindas
yang menderita, masyarakat yang memiliki ras tak bersih
sebagaimana di India. Kelas ketiga tidak mempunyai hak-hak
sosial. Bahkan pada abad ke-11 Masehi, Ferdowsi berkata atas
nama Rustam, ”Jika Islam datang, segalanya akan berantakan.
Ras-ras akan lebur bersama.” Rustam berkata, "Setiap budak
vang tak berharga bisa menjadi raja.” Karena, ras dan famili
tidak lagi menjadi kriteria dan berpusat pada penguasa dan
akan mungkin bagi seorang budak untuk mengambil alih
kekuasaan dan memimpin masyarakat. Penyelewengan yang
dilakukannya untuk melawan Islam ~ Islam yang memporak-
porandakan segala sekat-sekat sosial — merupakan pelajaran
yang paling besar bagi kita sekarang dan merupakan slogan
terbesar umat manusia yang tertindas masa sekarang.

Bagaimana kelas-kelas ini dilegitimasi dengan memperalat
agama pada masa Sasanid? Kekuasaan-kekuasaan itu memaksa
mereka yang tidak mengetahui filsafat, tidak mengetahui cara
melegitimasi agama, tidak tahu metafisika, untuk menyerah-
kan diri kepada kekuasaan. "Para pembuat sepatu tidak usah
belajar karena apabila ia pergi ke sekolah, ia mungkin menjadi
seorang guru yang besar. Ia kemudian akan tergolong kelas
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para guru dan menjadi kelas yang lebih tinggi. Karena ayahnya
dilahirkan sebagai seorang pembuat sepatu, mereka dan
keturunannya mesti terus membuat sepatu sekalipun salah
seorang di antara mereka kebetulan jenius. Lantas mengapa
kalau ia jenius? Dia harus mempergunakan kejeniusannya
dalam membuat sepatu!”

Legitimasi Maji atas Perbedaan Kelas

Pada masa Sasanid, apa yang dilakukan oleh para pendeta?
Para pendeta adalah orang-orang yang memperalat agama
untuk melegitimasi penggolongan beberapa. tipe umat manusia
ini dari sudut pandang kelas-kelas. Ada tiga macam api.
Apakah itu api? Api adalah simbol dan teofani Ahura Mazda,
dewa agung. Baiklah. Mengapa ada tiga api? Karena dalam
kehidupan Ahura Mazda ada tiga aspek. Pertama, terdapat
api Gasyasb di Azarbaijan. Kedua, api Barzinmehr dekat

- Sabzewar dan ketiga, adalah api Istakr di Fars. Inilah ketiga

api Ahura Mazda. Tetapi Ahura Mazda juga mempunyai kelas-
kelas. . v
Api Ahura Mazda yang di Azarbaijan milik para pangeran
dan aristokrat. Api yang di Fars milik para pendeta dan pendeta
tinggi, sedangkan api yang di Sabzewar yang disebut api
Barzinmehr milik kelas ketiga.

Bahkan dalam agama Zoroaster di mana dewa kecantikan
dan kebaikan menjadi satu, di mana semua rakyat harus me-
muja Ahura Mazda dan harus berjuang melawan Ahriman,
kita melihat bahwa Ahura Mazda tidak memiliki satu wajah
dalam masyarakat, satu api. Api suci itu sendiri dilegitimasi
untuk memisahkan ketiga kelas ini satu sama lain dan mereka
tidak dapat bergabung kembali. Mereka tidak dapat berbaur
bersama. Mereka tidak sama dan keterpisahan ini (dari sudut
pandang mereka) merupakan teofani kehendak Ahura Mazda.
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Lihatlah India. Ketika Sang Buddha hendak berbicara atas
nama Ketuhanan atau ketika ia hendak menyatakan satu
perasaan yang agung, menyatakan suatu pemikiran yang
progresif dan memberinya nilai-nilai, dia mengatakan bahwa
metode tersebut adalah ide Arya atau pemikiran Arya. Arya
berarti milik ras Arya, yaitu, bukan dari ras yang tak bersih
yang menjadi tak bersih karena ini bukan Arya.

Kita lihat bahwa untuk para dewa, sekalipun untuk yang
paling suci dari rasa dan pemikiran keagamaan sekalipun, nilai-
nilai tersebut adalah nilai-nilai rasial, nilai-nilai kelas dan
sebangsanya dan perbedaan yang tak habis-habisnya. Ini di-
legitimasi agama karena orang-orang pada saat itu tidak me-
miliki garis filsafat.

Apabila mereka kadang-kadang membenarkan Socrates
dan Aristoteles yang berkata, ”Seorang budak adalah budak
sejak awalnya dan seorang tuan adalah tuan” dan Aristoteles
berkata, "Keluarga terhormat yang memiliki darah terhormat
hanyalah 20 keluarga Athena ini dan jumlah mereka tidak
akan bertambah atau berkurang,” kita lihat bahkan filsafat
menjadi alat melegitimasi status quo. Perbedaannya adalah
bahwa ketika orang dipengaruhi oleh agama, maka agamalah
yang melegitimasi status quo begitu pula dengan filsafat.

Agama para aristokrat kayalah yang menjadi candu
masyarakat. Dalam bentuk apa? Dalam bentuk manakala di-
katakan, ”Kalian tidak punya tanggung jawab karena apa pun
yang terjadi adalah Kehendak Tuhan. Jangan berduka atas
penderitaan kalian karena di tempat yang lain kalian akan di-
beri ganjaran. Jangan mengeluarkan sepatah kata pun tentang
perbedaan-perbedaan yang ada. Kalian akan diberi pahala
sepuluh kali lipat di dunia lain kemudian.” Dengan cara demi-
kian, mereka mencegah protes, kritik-kritik dan pilihan pribadi
atau pilihan seorang individu. Karena, kekuasaan yang kokoh
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dan orang-orang kaya mencabut hak-hak mengkritik, hak-
hak protes dan rasa tanggung jawab dari rakyat dengan me-
nekan revolusi rakyat dan, pada saat yang sama, mengganyang
gerakan ini, protes ini, kritik, dan pemikiran yang sejenis dalam
jiwa manusia. Bagaimana? ”Apa yang terjadi adalah kehendak
Tuhan. Keberatan apa pun berarti penolakan terhadap kehen-
dak Tuhan.”

Demikianlah kita lihat bahwa semua legitimasi ini adalah
legitimasi agama. Semuanya adalah agama, didasarkan atas
pemujaan, didasarkan atas kepercayaan agama di hadapar:
agama yang berjuang melawan agama, agama yang, sepanjang
sejarah, telah meninabobokan, melegitimasi, dan menipu.
Agama yang memusnahkan tanggung jawab sosial, agama yang
melegitimasi perbedaan kelas dan perbedaan ras, adalah agama
yang mempunyai tuhan-tuhan atau bahkan agama yang tuhan-
nya adalah para nasionalis.

Dewa-dewa di Iran adalah orang Iran dan dewa-dewa
dalam yang dilawan oleh orang Iran adalah orang-orang yang
bukan Iran. Ini dalam pengertian bahwa dewa-dewa alam
semesta berada di urutan ras yang lebih tinggi dari bangsa
Iran yang berjuang melawan bangsa selain Iran yang adalah
tidak suci dan hina. Siapakah yang bukan Iran? Setiap orang
yang bukan Arya. Kita lihat bahwa agama dengan demikian
melegitimasi rasialisme, kesukuan dan kelas. Demikianlah
selalu misi agama ini.

Tetapi agama nabi penggembala kambing, nabi-nabi
pekerja, nabi-nabi yang lebih menderita daripada kelas mana
pun dalam sejarah manusia, yang dengan sungguh-sungguh
mengalami langsung menjadi pihak yang tertindas dan ke-
laparan, dengan semangat mereka dan dengan daging mereka,
para nabi yang, menurut Nabi kita, semuanya adalah penggem-
bala kambing. Agama para nabi ini tak henti-hentinya berupaya
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dengan sungguh-sungguh untuk melawan agama yang di-

bangun dan diperalat oleh kelas yang sedang berkuasa — kelas
yang terdiri atas para penguasa dan pendeta-pendeta tertinggi.

Multiteisme

Agama ini, yaitu agama pemujaan pemimpin arogan yang
menentang Perintah-perintah Tuhan, agama yang dalam seja-
rah selalu berkuasa dan selalu menjadi alat di tangan kelas
yang memiliki segala sesuatu untuk menekan dan membung-
kam kelas yang tak punya apa-apa, agama ini pada Abad Perte-
ngahan memiliki dua bentuk.

Salah satu di antara dua bentuk agama pemujaan pemim-
pin arogan yang menentang Perintah-perintah Tuhan secara
langsung dan dengan sangat jelas disebut multiteisme sebagai-
mana yang sekarang ada di Afrika. Agama yang secara resmi
menyembah beberapa dewa sekarang ini ada di Afrika. Agama
tersebut adalah agama yang masih mempropagandakan tasbih
keramat dan pemujaan hewan yang dianggap suci. Tipe agama
ini masih ada di setiap suku primitif. '

Perjuangan melawan agama pemujaan pemimpin arogan
yang menentang Perintah-perintah Tuhan, agama para aristok-
rat yang kaya dan orang-orang serakah yang hidup dalam
kesenangan dan kemewahan, ketika telanjang dan hidup secara
terbuka dan terus terang, adalah mudah. Tetapi situasinya
menjadi berbahaya ketika agama pemujaan pemimpin arogan
yang menentang Perintah-perintah Tuhan dan multiteisme
mengenakan baju agama monoteisme yang kemudian disuguh-
kan kepada sejarah dalam bentuk alat yang dipakai oleh
tangan-tangan para aristokrat kaya dan orang-orang serakah
yang hidup dalam kesenangan dan kemewahan.

Ini merupakan bentuk kedua dari agama multiteisme yang
muncul dalam sejarah. Di sinilah agama pemujaan terhadap
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jelas, terus terang dan langsung. Abu Sufyan, Abu Jahl, Abu
Lahab adalah orang-orans yang secara terbuka mengatakan,
"Inilah perhala-berhala kami.” Mereka terus terang mengata-
kan, ”Kami harus ‘memelihara rumah Ka’bah ini karena per-
dagangan Quraisy mesti perlanjut.”

Kepemimpinan dan perdagangan komersial Quraisy di-
hubungkan dengan pemujaan berhala. “Kebesaran kami, posisi
kami dan kehormatan kami di kalangan suku-suku Arab di
Junia dihubungkan dengan fakra bahwa kami adalah para
pelindung rumah dan berhala-berhala ini. Hal ini merupakan
salah satu di antara kebiasaan kami sejak dulu, salah satu di
antara mitos-mitos Jkami sejak dulu. Pokoknya, kami tak dapat
menerima lagi yang lain. Kami adalah para pembela tradisi ini.”
Mereka mengatakan hal yang demikian secara terus terang dan
jelas. Perjuangan melawan mereka adalah mudah. Kemenang-
an atas mereka adalah mungkin. Faktor inilah yang merupakan
penyebab kemenangan Nabi Sucl.

Saya akan mendiskusikan persoalan tersebut melalui
faktor-faktor sejarah dan sosial — saya tidak tahu hal-hal yang
tak terlihat — Ali dalam peperangafl dengan masyarakatnya
tetapi orang-orang ini tersembunyl, tertutup. Apakah penutup
atau hijab tersebut? Hijab tersebut adalah monoteisme yang
dikenakan oleh mereka para penjaga agama multiteisme.
Kemudian manakala Ali menghunus pedangnya, dia meng-
hunus pedangnya melawan Quraisy yang tak lagi menjadi
pembela berhala. Tetapi, mereka adalah pembela Ka’bah,
crang-orang yang tak lagi berbicara tentang pemeliharaan adat
tetapl meletakkan Kitab Suci Al-Quran di ujung-ujung tombak
mereka dan perjuangan melawan hal ini sungguh sangat sulit.

Sekaran; apa yang dilakukan multiteisme ini? Ja menerus:
kanjibad. 1a menaklukkan negara-negara non-Islam. Jamem-
punyai mihr:b. 12 membangun mesjid-mesjid yang Juar biasa.




Ia membacakan doa-doa berjamaah di mesjid-mesjid mereka.
Ia membaca Al-Quran. Semua ulama dan sarjana Islam adalah
pengikutnya, para pembela dan para pengagung slogan-slo-
gan agama, dan slogan agama tersebut adalah slogan Nabi
Suci tetapi secara batiniah slogan itu adalah slogan agama
multiteisme. Perjuangan melawan agama multiteisme ini,
yakni, agama musuh-musuh yang muncul dalam pakaian para
sahabat, dan multiteisme yang berjuang dalam pakaian ketak-
waan dan monoteisme, melawan monoteisme, adalah merupa-
kan suatu tugas yang sulit. Sedemikian sulitnya sehingga Ali
pun dikalahkannya.

Dalam semua sejarah masyarakat dan dalam term-term
sosial, kita lihat bahwa para pemimpin dapat dengan mudah
menghabiskan musuh asing dan mengakhiri dominasi ras
orang-orang asing manakala ras dan musuh asing tersebut
dengan jelas dan secara langsung mendominasi nasib suatu
bangsa. Kemunculan para pemimpin ini dengan sederhana
dan mudah mengalahkan musuh asing beserta segala kebesaran
dan keagungan duniawinya.

Akan tetapi para pahlawan, yang telah mengalahkan
musuh paling besar di dunia, ini hendak berjuang melawan
mereka yang merupakan faktor penyebab kekisruhan dan
kesulitan bangsa dan masyarakat, dan melawan para pahlawan
tadi dari dalam, para pahlawan tersebut akan kalah. Mereka
tidak dapat mengalahkan musuh dan ini bukanlah hanya
sekadar satu atau dua kasus. Menurut Radhakhrisnan, ”Mana-
kala kekuasaan dan penipuan mengenakan pakaian ketakwa-
an, timbullah tragedi sejarah terbesar dan kekuatan dominasi
terbesar atas sejarah.” ,

Dengan demikian ketika kita berbicara tentang agama
multiteisme, jangan dibayangkan bahwa dimaksud dengan
agama multiteisme tersebut adalah agama yang berbentuk
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pemujaan terhadap benda-benda, binatang, pohon-pohonan
atau patung-patung yang muncul pada masa lalu dan kemudi-
an, setelah dikalahkan oleh Ibrahim dan Nabi, agama itu kalah
dan hancur. Tetapi, agama multiteisme merupakan agama pe-
rasaan rakyat, rasa keagamaan yang berada di tangan para
aristokrat kaya dan orang-orang serakah yang hidup dalam
kesenangan dan kemewahan yang selalu menguasai masyara-
kat.

Dengan demikian para intelektual abad ke-17 dan 18 serta
para intelektual era baru yang berjuang melawan agama ini,
menentang apa yang menyebabkan kekacauan dan kebingung-
an masyarakat dan yang menimbulkan perbudakan, kemelarat-
an, kelemahan dan kurangnya rasa tanggung jawab masyarakat
dan melindungi diskriminasi ras, kelas dan golongan dalam
masyarakat manusia, berada di pihak yang benar. Kesimpulan
mereka bahwa agama menentang kemajuan, pembangunan,
kebebasan dan persamaan manusia adalah tepat. Pengalaman
kemudian memperlihatkan bahwa penilaian ini adalah benar
ketika mereka mengenyampingkan agama.

Para inelektual abad ke-17 dan 18 yang berjuang demi
kebebasan, keselamatan dan pembebasan rakyat dari takhayul-
takhayul, dari penyebab-penyebab kesusahan, dari racun nar-
kosis yang mereka buat atas nama agama dan terus membuat-
nya (dan semua nabi, sepanjang sejarah, dikalahkan oleh mere-
ka dan hanya para nabilah yang berjuang melawan mereka
dalam sejarah dan bukan yang lain). Kesalahan mereka —
kesalahan para intelektual — merupakan kesalahan yang eksis
dalam benak orang-orang beragama juga.

Kesalahan Para Intelektual

Kesalahan para intelektual adalah bahwa mereka melihat
sejarah yang tercatat atas nama agama, pemujaan, atas nama
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seorang dewa, atas nama jihad, atas nama perang suci, pa-
rade kekuatan, jibad Islam, sebagai wujud sejarah dan agama,
dan kita pun mempunyai pikiran yang sama dan masih tetap
begitu.

Kenyataannya, sebagaimana yang telah saya katakan, Is-
lam mempunyai gagasan yang revolusioner. la tidak menerima
apa pun dari yang telah disebutkan di atas. la percaya bahwa
agama yang benar dan »Agamaku ....” akan dapat diwujudkan
di masa yang akan datang. Ia tidak menerima siapa pun yang
telah menguasai rakyat dalam sejarah di bawah kedok
monoteisme atau atas nama multiteisme di Timur maupun di
Barat. .
Tetapi agama yang ditekankan para nabi kita ialah agama
di mana tanggung jawab kemanusiaan, tanggung jawab kaum
intelektual dan pencari kebebasan adalah seperti tanggung
jawab para nabi agama itu sendiri. Sebagaimana Nabi Suci
mengatakan, Para ulama umatku lebih tinggi daripada para
nabi bangsa Israel.” Dan Nabi juga mengatakan, ”Pekerjaan
yang dilakukan para nabi adalah pekerjaan yang, setelah Nabi
Terakhir, harus dilanjutkan oleh para ulama, Ulama harus
melanjutkan pekerjaan tersebut.”

Misi Para Intelektual Muslim dan Ulama

Apa yang harus dilanjutkan para ulama? Perjuangan
melawan agama bagi tegak dan bangkitnya suatu agama. Inilah
misi itu: tegaknya suatu agama yang belum terealisasi dalam
sejarah dan masyarakat harus tumbuh dan berkembang agar
mereka dapat memperoleh dan membangkitkan kesadaran dan
pengetahuan keagamaan mereka. Mereka harus mengetahui
makna monoteisme, harus tahu bahwa monoteisme berbeda
dari mereka yang memuja pemimpin arogan yang menentang
Perintah-perintah Tuhan dan pertentangan-pertentangan yang
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-ada. Mereka harus mampu membedakan agama multiteisme
yang berada di bawah kedok penipuan monoteisme dan meng-
hilangkan selimut hipokrasi — dalam bentuk apa pun - di selu-
ruh dunia, merobek-robeknya sehingga rakyat menyadari
suatu agama yang bukan saja lahir dari kedunguan ~ sebagai-
mana yang dikatakan oleh orang-orang materialis dan yang
mereka katakan adalah benar - atau dari ketakutan.

Kitab Suci Al-Quran berulang kali mengkritik orang-
orang yang memperlihatkan ketakutan, menyeru dan berdoa
kepada Tuhan pada saat badai samudera datang, meng-

hancurkan kapal mereka, membuat mereka menderita ke-

rusakan dan kehilangan tetapi setelah mereka selamat, mereka
menjadi lupa.

Inilah agama yang lahir dari ketakutan. Inilah agama yang
diperbincangkan oleh para materialis abad ke-19, agama yang
lahir dari ketakutan terhadap kekuatan-kekuatan alam. Jauh
sebelum kaum materialis memperbincangkan agama yang lahir
dari ketakutan, Kitab Suci Al-Quran telah mengkritik para
penganut agama seperti itu. Mereka menggunakan agama
untuk transaksi, mereka yang beribadat karena takut, agama
yang lahir dari kelas-kelas.

Kelas apa yang menciptakan agama ini? Mereka yang
mengatakan, "Jika kalian tidak punya makanan, tidak punya
roti, bersabarlah. Di sana kalian akan diberi berlimpah-lim-
pah.” Agama ini lahir dan dikembangkan atau dibangun oleh
kelas-kelas. Agama inilah yang tersebar seperti kolera di dalam
agama Nabi kita, di dalam agama yang benar. Adalah Ali yang
menyebut, agama multiteisme ini, ’agama para pedagang’,
‘agama mereka yang ketakutan’. Dengan demikian pemujaan
apa yang terdapat dalam “Agamaku...?” Pemujaan dari
orang-orang yang bebas. Pemujaan ‘tbad al-abrar, agama yang
lahir dari kebebasan, kebutuhan yang murni, cinta, mencari
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keadilan dan suatu gerakan, mencari cita-cita persamaan dari
umat manusia, persamaan, tegaknya keadilan di dunia dan
hancurnya segala kejahatan dan penghinaan. Agama inilah
yang melawan agama tersebut di atas.

Tetapi agama inilah yang mempertahankan kemiskin-
an, agama inilah yang melegitimasi kemiskinan — benar bah-
wa agama ini dalam sejarah memipertahankan dan melegi-
timasi perbudakan dan perhambaan dan mengendalikan
masyarakat dalam kebisuan lewat penipuan dan narkosis bagi
keuntungan orang-orang kaya, orang-orang serakah yang
hidup dalam kesenangan dan kemewahan dan kekuasaan yang
kokoh. Agama yang mengatakan, "Tuhan tidak ada kaitannya
dengan kelaparan golongan ini dan kepuasan golongan itu
dan roti golongan ini dan kepuasan golongan itu” adalah
agama di mana semua perasaan keagamaan ditransformasikan
ke dalam keadaan narkosis atau ke dalam bentuk suatu elemen
yang menghendaki isolasi dan pengunduran diri dari masyara-
kat dan rasa pesimis dalam hubungannya dengan benda-benda
materi demi keuntungan orang-orang yang menginginkan
segala harta benda bagi dirinya sendiri.

Agama inilah yang terus menolak kekuatan sosial, kontrol
sosial, tanggung jawab umat manusia dalam menentukan nasib-
nya, harapannya dan kebutuhan-kebutuhan fisik, spiritual dan
instinktif setiap individu. Semuanya demi keuntungan orang-
orang yang berkuasa dan golongan-golongan yang kaya atau
mengendalikannya dalam situasi yang senantiasa menindas
dalam sejarah dengan memperalat legitimasi agama atau mem-
peralat faktor efektif dan ampuh dari spiritualitas agama. Aga-
ma inilah yang menggunakan kelaparan, kesengsaraan dan
musibah sebagai suatu tanda berkah Tuhan atas mereka dan
suatu tanda kesiapan mereka bagi perubahan yang lambat.
Agama inilah yang menyampaikan metafisika yang terpisah
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bagi masing-masing anggotanya, dengan demikian umat
manusia ditransformasikan ke dalam perpecahan dan isolasi.
Inilah agama yang praktik keagamaannya memberikan segala
hak untuk keuntungannya dalam suatu masyarakat di mana
rakyat tidak punya hak untuk hidup, tidak punya hak untuk
makmur, tidak punya hak untuk memiliki dan tidak punya
hak untuk berkuasa. Semua hak mereka dikemas ke dalam
janji-janji yang tak ditepati dan agama dilegitimasi bagi
keuntungan mereka sendiri.

Tak satu ayat pun Kitab Suci Al-Quran yang memakai
pernyataan yang sangat kasar ketika menyerang musuh rakyat
kecuali ketika ia berbicara tentang Balaam, yaitu, simbol
orang yang sepanjang sejarah manusia telah menyelewengkan
keimanan instink dan primordial yang alamiah dan kepercaya-
an umat manusia demi keuntungan golongan makmur yang
berkuasa, yang ia sendiri merupakan bagian dari, dan demi
kemalangan manusia, yakni, rakyat. Ketika Kitab Suci Al-
Quran membincangkan sasaran ini, ia mengenyampingkan
segala adat kebiasaan dan penjelasan eksternal dan kebaikan
itu dengan mengatakan, “Persamaan adalah seperti kisah seekor
anjing....”

Apa yang disampaikan oleh pernyataan ini pada kita? Ia
memberi tahu kita, merekalah yang menjaga dan mengukuh-
kan para aristokrat yang kaya (mala’) dan orang-orang serakah
yang hidup dalam kesenangan dan kemewahan (mutrif), penin-
dasan, tekanan, eksploitasi, kesukaran-kesukaran, diskrimi-
nasi-diskriminasi, kebodohan dan pembunuhan bakat-bakat
manusia sepanjang sejarah dan kesenjangan-kesenjangan,
kemandekan dan pembunuhan para pahlawan besar, pembu-
nuhan orang-orang yang berjiwa besar sepanjang sejarah;
merekalah yang mengambil semua keuntungan yang mestinya
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telah diperoleh dari usaha, jibad dan perjuangan para nabi
yang benar dan agama yang benar dalam sejarah.

Kesimpulan ' : L

Barangkali akan sulit bagi Anda untuk menerima apa yang
akan saya katakan, tetapi jika Anda mengerti, penilaian dan
pandangan-pandangan’'Anda tentang sejarah dan agama akan
berubah. S

Misi yang dilakukan para intelektual Eropa dan para pen-
cari kebebasan dalam perjuangan mereka melawan gereja,
agama Abad-abad Pertengahan di Eropa menghasilkan pem-
bebasan pemikiran Eropa setelah 1000 tahun mandek. Mereka
berjuang melawan agama yang diselewengkan dan penyele-
wengan agama, yaitu multiteisme (syirk). Mereka membangkit-
kan suatu gerakan melawan agama yang dikuasai oleh diktator
arogan yang, dalam pakaian Nabi Isa, melawan Perintah-
perintah Tuhan. Misi mereka merupakan kelanjutan misi yang

-dilaksanakan secara terus-menerus oleh para nabi: pilihan

Tuhan, melawan agama.reaksioner dan diselewengkan yang
menentang rakyat, yang menentang hak-hak manusia, yang
melegitimasi atau menjustifikasi posisi mereka yang mengen-
dalikan kekuasaan, kekayaan dan/atau alat yang dengannya
mereka ‘menipu, memperbodoh dan membius’ masyarakat.
Kaum intelektual Eropa melakukan hal ini untuk menghancur-
kan segala berhala dan semua ciri agama multiteisme sekalipun
mereka tidak mendefinisikan hal-hal tersebut dalam term-term
ini. I

Misi yang mereka pikul terletak di pundak semua umat
manusia, sekarang dan masa yang akan datang; yang mengikuti
agama yang benar. Masalahnya adalah merekatidak membeda-
kan antara dua agama yang'mendasar—multiteisme yang ber-
dasarkan pada manusia.dan monoteisme yang berdasarkan
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~ pada Tuhan. ~ : - S :
Agama multiteisme;telah menguasai sejarah sehingga misi
para nabi yang dipilih Tuhan dan agama monoteisme selalu
dikelabui, diabaikan dan dilupakan. Adalah tanggung jawab
setiap orang yang beriman, sadar dan bertanggungjawab untuk
melanjutkan perjuangan:pdra nabi pilihan Tuhan.

. Ini adalahgerakanyang progresif::1a-menjadi landasan
bagi filsafat sejarah yang, sampai sekarang, telah dikuasai oleh
para aristokrabkaya (mala’)-danorang-orang yahg liidup dalam
kesenangan dan-kemewahan; (mutrif) :dan ipara pemimpin
mereka atas namaagama. | . oonnne e Dol

Misi kita bukanlahi kembalivke :masa silam. Tidak ada
pengertian reaksioner dalam apa yangsaya katakan.:Misikita:
adalah melanjutkan misi para nabipilihan: Tuhan yangmerupa-
kan nabi-nabi yang benar; yang telahibangkit: dari struktur,
masyarakat, yang wmmi’daf menghadapi para ;pendeta-palsu.
yang menempel; berafiliasi dan bergantungkepada paraaris-
tokrat kaya dan orang-orang yang:hidup dalam; kesenangan
dan kemewahan. Orang-orang yang. menentangnabi-nabi
pilihan. mereka sendiri, tanpa-kecuali, ‘berasal dari.para aris-:
tokrat dan kaum feodal atan yang bertindak atas nama; para
pangeran. N : PR SRF 1

Yang tidak diperhatikan oleh kaum intelektual Eropa, para
materialis atau rasionalis tentang agama-sebagaimana yang
tidak kita pahami sampai sekarang'adalah bahwa kesimpulan’
mereka tentang agama multiteisme, -agama sejarah, adalah
benar. Kesimipulan ini benar tentang ketergantungan agama-
agama kepada kaum aristokrat dan kelas-kelas orang kaya
yang menindas rakyat. - o o

Tetapi kesimpulan dan penilaian ini salah sehubungan
dengan agama dalam:pengertian universal: Kesalahannya ada-
Jah bahwa dalam pandangan sejarah, bukan hanya ada suatu

EH
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agama, tetapi banyak agama. Inilah yang dimaksud Gurwitsch
ketika ia berkata: Yang ada bukanlah satu masyarakat yang
universal tetapi masyarakat-masyarakat. Karena, setiap masya-
rakat harus dipelajari dan dinilai secara terpisah.

Ada dua agama mendasar dalam sejarah, dua kelompok,
dua pihak. Satu pihak menindas, musuh kemajuan, kebenaran,
keadilan, kebebasan rakyat, pembangunan dan peradaban.
Pihak ini yang melegitimasi keserakahan dan menyelewengkan
instink ‘dan menegakkan dominasinya atas masyarakat dan
untuk menindas orang lain itu ada suatu agama, bukan ateis- '
me atau non-agama. Dan pihak yang lain adalah pihak agama

‘yang benar dan diturunkan untuk menghancurkan pihak

lawan. \

Pada saat yang sama saya tegaskan bahwa kesimpulan para
intelektual Eropa, saya yakin tidak jujur dan tak adil. Kita
dapat menyimpulkan tentang agama Buddha, Zoroaster, Maz-
dak, Mani dan agama pantheon Yunani atau Romawi yang
kesemuanya tergabung, lahir dari dan didukung oleh kekayaan,
kekuatan dan ‘kelas yang menganggap dirinya lebih unggul
dari yang lainnya: kelas ras superior, kelas para pemilik dan
kaum feodal, kelas yang makmur secara materi dan secara
materi berhasil, kelas yang mendominasi.

Dan apabila'kita objektif dan jujur dengan diri kita sendiri,
kita mesti memperoleh kesimpulan lain berkenaan dengan
agama para penggembala kambing (Ibrahim, Musa, Isa, Mu-
hammad, salam sejahtera atas mereka semua), agama yang
lebih akrab daripada yang lain dengan penderitaan dan kemis-
kinan umat manusia, agama para nabi yang dipilih oleh Tuhan,
yang nyata, dipilih dengan sungguh-sungguh dalam sejarah.

Bagaimana kita dapat menggeneralisasi dan mengembang-
kan secara objektif kesimpulan yang kita peroleh berkenaan
dengan agama (multiteisme) yang dikendalikan oleh para
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dinasti.yang betkuisa;secara/palsu.atag;nama; Tuhan di dunia
dan agamar (monotclsm’e)gyang para pendiri:dan-para peng-
ikutnya berjuangy melawimdan:melakukanjihad yang dengan-
nya mereka dihancurkan-dan pafazpénglkutancreka diracun
dalam«pcn]ariatéwdtbumzuh ;dandibantai:dengan mengguna-
kan agama mereka:ydng: berkuadaratas namafTuhan, dta$ nama
agama kemamisiaangagama:palsw. io: et L

-, - Keduanpihakirfi tidak! bersekutu. Merekarbertentangan
satu sama:lainisepanjang sejarah: iJibad sejarah telaki;menjadi
jibad agahra monoteisme yang mengatakan: “Bagimuagama:
mu dan bagikuwagamaku;”’ melawan-agama-yang-dikembang-
kan agar yangrlaparalcam‘tetap kelaparany sehingga oranglain
boleh terus merampas roti mereka dengan memberi.kesia-
staanratau tanpa rasa Kasilian:terhadaprkeadaan:sesarha umat
manusia:- Bagaimana;mungkiniagama. yang; tefakhin dinilai
sarhd denganaganrdyang telah melahirkan seorang AbwDzars?

-Abu Dzarr:adalah wajah bersih-kesempuzrnaan- Islam;. Ia
dldrdlk olehipribadi-Nabiyanhg:Suci; segranggAbu :Dzarryang
tidak punya apa-apa, tidak memilikismodal; tidak; bisamem-
baca dan tidak'mendapat pendidikan ‘budaya; yang tidak punya
apa-apa, tidak berada dibawah:pengaruh apa.puri ﬁ]lwa manu-
sia yang hampa dari-segalaisesuatuue ep 52 isd1d ioge

-Apa pun:yang;ia miliki dlhasﬂkan ole}ulslafn Kltab Suc1
‘Islam, aliran pemikiran dari gerakan Islam: Abu-Dzarr berkata,
»Aku bingung oleh.orang yang.tidak'mempunyai sepotong
roti pun di rumahnya: Mengapa ia tidak: bangk1t melawan
orang-orang dengan pedang terhunusnya?? -

-+ Ketika saya menyebutkan hal ini di Eropa dan saya ndak
mengatakan siapa yang telah: mengatakan, itu; bebcrapa
orang -mengira bahwa Proudhon: yang. mengatakan ‘hal ini
‘karena dia berbicara dengan lebih kasar'lagi daripada yang
lain. Saya bilang, ”Proudhon tidak pernah berbicara demikian!
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Dia tidak pernah berbicara demikian kasar.” Atau yang lain

mengira bahwa: Dostoyevsky-yang mengatakan hal ini. Dia.

bilang, ”Apabila suatu pembunuhan terjadi di mana saja, maka
tangan-tangan yang tidak terlibat dalam .pembunuhan tersebut
tercemar juga.” Yang: dlkatakanmya adalah benar. - 0 o
Baiklal. Mari kitd lihat apa yang dikatakan-Abu Dzarr.
Dia mengatakan, Akubingung.:..” Agama inilah yang sedang
. berbicarasbukan sekadar seseorang yangberagama. Secara esensi
Abu Dzarr tidak dipengaruhiioleh aliran-pemikiran yang lain.

Dia tidak mulai dari Revolusi Rerancis melainkan dia-berbicara:

kepada suku Ghiffari. Dia berkata, ?Aku bingung oleh orang
yang tak punya sepotong roti'pun-di rumahnya. Bagaimana
dia tidak bangkit melawan orang-orang: dengan pedang ter-
hunusnya?”

Dia tidak mengatakan, ”Melawan orang yang membuat-
nya miskin,” ”Melawan golongan yang mengeksploitasi.” Dia
mengatakan, ”Melawan orang-orang.” Setiap orang. Mengapa
setiap orang? Karena setiap orang yang hidup dalam masya-
rakat, sekalipun mereka tidak berada di antara mereka yang
mengeksploitasi yang lain, hanya karena kenyataan bahwa
mereka adalah bagian dari masyarakat, bahwa mereka hidup
dalam suatu masyarakat di mana terdapat kemiskinan, maka
mereka bertanggung jawab terhadap kemiskinanku dan ke-

- laparanku. Tanggung jawab bagaimana? Karena mereka sama
halnya dengan seorang musuh.

Karenanya, dia adalah sahabat orang dieksploitasi sehing-
ga kelaparan. Semua umat manusia secara langsung bertang-
gung jawab atas kelaparanku. Lebih indah dari ini. Abu Dzarr
tidak mengatakan, seperti PBB, "Masyarakat yang berada di
bawah tekanan, bermaksud merebut kembali hak-haknya,
punya hak untuk bangkit memperoleh hak-haknya.” Abu
Dzarr tidak mengatakan, "Kalian punya hak melakukan ini.”
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Dia tidak mengatakan; ?Kalian yang kelaparan punya hak
untuk bangkit melawan:orang-orangyang. membuat kalian
kelaparan.”.Tidak. Dia-tidak: mcngatakan ini. Dia hanya me-
ngatakan, ”Aku; bingung ‘olelr-orangi yang tidak.punya roti
sepotong pundi ramahnya. Bagaimana.dia tidak bangkxt me-
lawan orarng-orang dénganpedang; terhuriusnya?” -/ .o

Kemudiansbukanlah/itu tak-adil;dan seka.lxgus‘sungguh

seorang inginberteriakgjika dda kesimpulan yangsecara keliru
menyamakan agamia yang punya wawasah tentarig rakyat dan

bulnya kelaparan dalam sejarah? . :
Salam sejahtera bagi- saudara-saudara o SR c,z-;m
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GLOSARIUM

Abbas: marga atau keluarga Abbas, paman Nabi, yang ke-
turunannya mengambil alih kekhalifahan pada tahun 833
Masehi dari wangsa Umayyah.

Abdullah: ayah Nabi.

Abu Dzarr Giffari: salah seorang sahabat awal Nabi, dia lahir
sebagai Jundab ibn ]unada.h dari suku Ghiffar di luar
Mekkah. _

Abu Jahl: keluaxga dekat dan musuh Nabi yang merancang
persekutuan yang gagal untuk membunuh Nabi. Nabi
‘selamat dari rencana tersebut dengan hijrah dari Mekkah
ke Madinah pada tahun 622 Masehi.

Abu Lahab: paman dan musuh Nabi umat Islam. Ia dikutuk
oleh Tuhan dalam Surat 111 Kitab Suci Al-Quran.

Abu Sufyan: lihat Bani Umayyah.

Al-Kafirun, surat: ini adalah Surat ke-18 yang diwahyukan
untuk Kitab Suci Al-Quran Isi kescluruhan surat itu di-
muat secara lengkap di sini.

Ali: menantu dan sepupu Nabi yang terpilih oleh Nabi meng-
gantikannya. Beliaw menjad; khalifah tahun 36 setelah
Hijrah- dan Pemimpin (imam ma‘sum) Syi‘ah yang per-
tama.
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Amr bi al-ma‘ruf wa nahy ‘an al-munkar: Alj Syariati mende-
finisikannya dengan cara sebagai berikut: Apa yang dijelas- -
kan dalam bahasa para intelektual di dunia sekarang seba-
gai ’tanggung jawab kemanusiaan dan sosial’, dengan
tepat didefinisikan dalam Islam sebagai perintah kepada
kebaikan dan mencegah kejahatan. (Collected Works, Vol.
5, hlm. 52:53). 387 20000

**#+* [slam tidak memberikan "tanggung jawab sosial’ individu
- ataupunrkelompok penganutnyaysuatubentukyang tetap
dan tertentu dalam shtwatdau, duadisusosial’ (karera masa-
lah sosial adalah fenomena: yangutxda.k«stébll ~betrtibah-
ubah) melainkan, telah mcmbuatnya terstruktur, di atas
dua institusi manusia yang permanen dalam masa-masa
- sejarah'yang ﬁllHBErgantx ddri béttak el sl yang
Berubali:ubah; iz ‘dimiliki Bétsafiia dan THehek dalam
umat manusia segala masa dan segala sisteftt Kebaikan
.+« ~primordialitashya diperlihatkan:HibsiniidKedhalihstitust
.i4tu-ialdhg pcrtamanmenyurh}pkcpnda, 'kebaikaheatau ke-
. bajikan dan; kedua; mencegah dosa-dan-kéjahatatth Dan
kita lihat bahwa: keduanya -merdpakan dua’kékudtan sifat
primordial manusia’, yang telah dlanjurkap JIslam ;pada
para penganutnya, dalam bentuk 5 usaha usaha;sosxal yang
wajib’. (Collécted Works, Vol. 7 hlm 54- 56)

**** Menyuruh kepada kebaikan atau kebapkan dan men-
"cegah dosa dan kejaHatan meru]uk pada misi ifidividu
berkenaan’ dengarrtu]uan masyarakat atawalitan ideologi
yang ia anut, yaitu tanggung jawab' seorang intelektual,

_tanggung jawab orangiyang bérideologi, seseorang yarig
menganut suatu.ideologi, seseorang yang terikat pada
. masyarakat yang terkebelakang dan terpenjara.:

**** Is]lam telah memilih bahasa agama bagi tanggung jawab
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sosial para penganutnya yang mesti hidup melalui pe-
ranan kepemimpinan dalam semua masa sejarah dan sis-
tem sosial, dan dalam semua konflik dan kontradiksi yang
tak terhitung yang membawa masyarakat ke dalam ke-
susahan. Itulah sebabnya dipilih dua kata yang umum
dan sangat halus, kebaikan, kebajikan dan dosa, kejahat-
an. Manusia diberi kepercayaan -untuk mencari bidang
- dan contohnya masing-masing melalui ijtihad (pengujian
kesimpulan yang independen, berdasarkan akal), pema-
haman manusia setiap masa dan setiap sistem, bergantung
atas konsep-konsep kejahatan dan kebaikan setiap dacrah
dan setiap zaman. (Collected Works, Vol. 26, hlm. 205).

+++» Kita harus mérgipérpimbah kan dan mengerjakan Amr

bi al-ma‘ruf wa nahy ‘an’al:munkar dalam pengertian
Islami'yang sejati'dan luas karena banyak contoli-contoh
ebaikan dan Kejahdtan ilim masyatakat sekarang
mengambil warria dan bentuk baru. Apabila konsep kita
b ouikan dat keabatan Hienjdd sang dalam
bentuk mental yang kerdil dan keying dalam pikiran kita
dan-kita’ hanyd membawakan sedikit ontoh eksternal
" " yatig'khas dalam sistem tertentu “dari’ fnasa silam"atau
““bahkan dari masa'kini $ekalipun, maka dengan berlalunya

" whktu, secard esensi, (périntah ‘fkefp‘éqa) kebaikan dan
(Méficegah) kejahatan akan se era puniah., Dosa terbesar
ialah bahwa' Kita ‘berpegang "fgfﬁgd:i "Konsep menyuruh

o

kepada kebaikan dan “méndégah kejahiitan” dalam pola
-pikir.individuat yang Kering'dan menganggapnya sebagai
masalah sdmpingansdan fenomena yang tidak permanen.
Dan tanggiing jawab:pemimpin-pemimpin yang terpelajar
dan‘ijtibad-para-hakim pada setiap masa adalah untuk
- mepsntukan dag menemukan, melglui jjtihad, bentuk ke-
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- baikan dan kejahatan pada zaman mereka sendiri dan
menyampaikan perintah kepada kebaikan dan mencegah
kejahatan. (Collected Works, Vol.'26, him. 209).

Ateisme: lihat kufr

Badar: peperangan Nabi melawan orang-orang ]ahlllya.h pe-
nyembah berhala pada 2 H (623 Masehi). - '

Balaam: Menurut sebuah hadis dari Ifant kelima, Imam Mu-
hammad ibn Ali Al-Baqxr salam se]ahtera dtasnya; Kitab -

Suci Al-Qufan dalam surat 7:175:176 merujitk kepada

' Balaam. Mir AhmadAli, dalam tafsir Al- -Quiranriya me-
ngatakan bahwa Balaam adalah orang yang hidup pada

‘ masa Nabi Musa di Mesir yang *mengetahui nama Tuhan
yang paling agung’, yang melalui nama tersebut segala

sesuatu yang dnnglnkannya akan segera dldapat dan itu

merupakan rahasia yang paling tertutup. Fir‘aun, memmta

dia berdoa agar Musa jatuh ke dalam § gcnggamannya

Balaam memukul seekor kcleda1 hmgga mati yang menye-

babkan ia lupa akan nama Tuhan yang agung tersebut

dan ia menjadi salah seorang yang menutupi kebenaran

agama. Imam mengatakan bahwa Tuhan membuat per-

- nyataan m1, “perumpamaan adalah seperti ktsah seekor

anjing....”, suatu kiasan bagi setiap orang yang menerima

petunjuk Tuhan tetapi dia lebih menyukai kecenderung-
an-keccnderungannya sendiri terhadap harta dun1aw1 dan

_siapa saja yang menglkutmya

Carrel, Alexis: (1873-1944). Ahli beda.h Perancxs, soswlog
dan biolog yang memperoleh Hadiah Nobel Kedokteran
pada tahun 1912. Tulisan-tulisannya antara. lain Man,
the Unknown (1935) dan Reflections on Life (1952).

Din al-Hanif+ ini adalih istilah yang dipergunakan Kitab Suci
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Al-Quran untuk menunjuk kepada égama Ibrahim dan
biasanya diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris sebagai
*agama orang yang lurus’ atau ’baik’ atau ’benar’.

Durkheim, Emile: (1858-1917). lmuwan sosial Perancis. Di
antara karya-karyanya adalah The Rules of Sosiological
Methode (1895) dan Elementary Forms of the Religious
Life (1915).

Firdausi: penyair Book of Kings (Shahnamah).

Fitrah: sifat primordial, yang melaluinya makhluk dibimbing.

Fitri: lihat Fitrah.

Hijab: pakaian tertutup Muslim.

Jihad: perjuangan spiritual dan agama di Jalan Tuhan.

Kekhalifahan Nabi: para khalifah yang benar (kbalifatu-r-
rasyidin) ada empat: Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali.

Kuffar: jamak dari kafir. Lihat Kufr.

Kufr: menolak dan menutupi kebenaran agama dan ia sendiri
merupakan semacam agama. Diterjemahkan sebagai ateis-
me. ,

Lata: sebuah berhala bangsa Arab sebelum Islam.

Maji: pendeta-pendeta tertinggi Zoroaster. «

Maktab: aliran pemikiran dan gerakan, Terdiri atas sekumpul-
an pemahaman yarng setara dan terkoordinasi, wawasan-
wawasan atau pandangan-pandangan terhadap filsafat,
ideologi agama, nilai-nilai etika dan metodologi ilmiah
yang dibangun bersama “dalam satu hubungan sebab-
akibat, satu'gerakan, polabermakna yang punya orientasi,
yang: hidup:danrsemua bagiannya yang bervariasi di-
bangun dari'satu‘darah-danthidup dengan satu semangat. .
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(Collected Works, Vol 16, hlm::11):

Mala’; kaum aristoktat ﬁaya yang riéwakili golongan golong-
an yang berkuaga dalam masyarakit! Ia merujuk kepada
orang-orang’ yang ber]alan ‘dengan kesombongan dad
kecongkakan A :

Mihrab: tempat shalat bagi imam. ~ -
Monoteisme: lihat Tauhid.

Mu‘awiyah: anak laki-laki Abu Sufyan yang mcrampas kekha-
lifahan dan mengawali dinasti Umnayyah.’

. ) A
P L

Multiteisme: lihat Syirk. ‘

Murji’ah: orang-orang Murji’ah merupakan sekté Islam awal
yang dikembangkan dan dipropagandakan oleli Mu’zwi-.
_yah untuk kepentingannya. Mereka mengutamakan pe-
nundaan pengadilan terhadap orang-orang yang bersalah
dan ganjaran terhadap iman yang dxamalkan '

Mutrif: orang-orang serakah yang hldup dalam kesenangan‘
_dan kemewahan yang “tidak mengakul tanggung jawab
"agama, marnusia dan etika bagi masyzrakat katetia kesom-
bongan yang lahir dari kekayaan, mereka mengabaxkan
rasa tanggung jawab. - . S

Nabi Terakhir: merujuk kepada: fakta bahwa Nabi umat Is-
‘lam adalah Penutup para nabi, (khatam al-anbiya) dan
} txdak akan turun wahyu lagi setelah beliau., -

Namrud musuh Nabi Ibrah1m

Pagamsmc hhat Pcnyembahan Berhala

Pentateuch: nama lima buku pertama dalam Perjanpan Lama,
juga disebut Taurat, Hukum atau Undang-undang. Kelima
buku tersebut secara tradisional dianggap berasal dari
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‘Musa dan ini mencakup Kitab-kitab Gcnesis {penciptaan),
Exodus (hijrah), Levmcus (Levi), N: umbcrs (]umlah) dan
Deuteronomy. .

Penyembahan- Berhala: penyembahan terhadap dewa-dewa,
tuhan-tuhan atau patung-patung Im merupakan salah
satu tipe multiteisme.

Pharisi: para rabbi Yahudi yang berpaling dari Isa dan menye-
rahkan Isa kepada penguasa Romawi. Sementara itu go-
longan rabbi Yahudi lainnya, Saddusi, tidak’bekerja'sama
dengan orang-orang Romawi dan Zealot ‘percaya:ter-
hadap kebangkitan melawan mereka. Ajaran kaum Pharisi
seperti halnya kaum Murp’ah dalam sejarah Islam ke-
mudian: Apa pun yang terjadi atas ‘diri kami atau kalian
baik benar maupun salah, Tuhan akan memutuskannya
pada Hari Pengadilan.

Politeisme: lihat Synrk

Quraisy: suku Nabx, banyak dari kalangan mereka menentang
" kenabian dan tetap menjadi pemuja berhala.

Rustam; pahlawan legendaris Iran dalam Book of Kings lgarya
Fxrdausx, ditulis pada, abad’ ke-lO Maseh1

Samantan meru;uk kepada seorang ahli 51h1r yang sezaman
dengan Musa dan membuat patung sapi emas-yang bisa
bersuara ketika Musa pergi ke Gunung Tursina (Sinai).
Samaritan dibicarakan! tiga-kali dalam Al-Quran, yaitu
dalam surat 2Q:85, 20:87- dan'20:95. Sayid -Ali Akbar
‘Quranshi- dalam Qamus-i-Quran mengatakan bahwa
Samaritan diasingkan dari masyarakat, sehingga tak se-
orang pun dapat mengadakan kontak dengannya dan di-
larang mengadakan kontak dengannya dengan cara dan
bentuk apa pur yang dlsyaratkan ‘dalam kehidupan sosial.

87




Ini mungkin merupakan satu di‘antara hukuman yang
paling berat. Akibatnya, ia: mengidap penyakit menular
yang tak tersembuhkan. Hukuman yang lama ini se-
imbang dengan kejahatannya karena sebagaimana ia me-
misahkan rakyat dari, Tuhan, ia harus dipisahkan dari
masyarakat. Lihat Vol. 3, him. 322.

Syirk: percaya terhadap adanya Tuhan lebih dari satu. Diter-
jemahkan sebagai multiteisme danpenyembahan berhala
merupakan salah satu bentuknya. :

Ta‘if: sebuah daerah di luar Mekkah.

Taghut: ini adalah kata-kata Al- Quran yang meru]uk kepada
seorang pemimpin yang menentang Penntah-permtah
Tuhan dan merujuk kepada Fir* aun.

Tauhid: monoteisme. Kesatuan Tuhan. Kepercayaan bahwa
tidak. ada tuhan selain Allah. :

Uhud: peperangan Nabi melawan kaum: ]ahlhyah yang di-
pimpin oleh Abu Sufyan terjadi pada tahun 3 Hijriyah
(625 Masehi).

Umayyah: marga atau keluarga Abu Sufyan, scorang yang
berjuang melawan Nabi dalam berbagai peperangan
dalam usahanya melestarikan pengaruh dan kekayaannya
sebagai pelindung berhala-berhala, adalah salah seorang
di antara kerabat dekat Nabi yang menerima Islam pa-
ling akhir, ketika Nabi menaklukkan Mekkah. Anak laki-
lakinya, Mu’awiyah, merebut kekhalifahan pada tahun
40 Hijriyah dan mulailah dinasti Umayyah dalam sejarah
Islam.

Ummah: komunitas Islam.
Uzza: sebuah berhala orang-orang Arab sebelum Islam.’
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